











A. Latar Belakang Masalah
	Pengasuhan (parenting) pada dasarnya merupakan tugas utama orangtua terhadap anaknya dalam keluarga. Namun dalam perkembangannya, tugas-tugas pengasuhan tersebut kini dapat didelegasikan kepada pihak atau lembaga tertentu yang dipandang layak dan kompeten untuk membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan kepribadian anak ke taraf kedewasaannya. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Rumah Anak Madani (RAM), sebuah lembaga pendidikan sosial yang berfungsi sebagai tempat penampungan bagi anak-anak korban tsunami Aceh tahun 2005. 
Pengasuhan merupakan bagian dari proses pendidikan yang dilakukan secara informal, yang berupaya memberikan bimbingan dan perlindungan pada anak dengan cara memberikan perhatian, waktu dan dukungannya untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial anak di  masa pertumbuhannya. Pengasuhan mencakup beragam aktifitas yang bertujuan agar anak dapat berkembang secara optimal dan dapat bertahan hidup dengan baik. Dalam hal ini pengasuhan mencakup tiga aspek, yaitu : pengasuhan fisik, pengasuhan emosi dan pengasuhan sosial. Pengasuhan fisik mencakup semua aktifitas yang bertujuan agar anak dapat bertahan hidup dengan baik dengan menyediakan kebutuhan dasarnya, seperti makan, kehangatan, kebersihan, ketenangan waktu tidur dan sebagainya.
	Pengasuhan emosi mencakup pendampingan ketika anak mengalami kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan, seperti : merasa terasing dari teman-temannya, takut atau mengalami trauma. Pengasuhan emosi ini mencakup pengasuhan agar anak merasa dihargai sebagai seorang individu, mengetahui rasa dicintai, serta memperoleh kesempatan untuk menentukan pilihan dan untuk mengetahui resikonya. Pengasuhan emosi ini bertujuan agar anak mempunyai kemampuan yang stabil dan konsisten dalam berinteraksi dengan lingkungannya, menciptakan rasa aman serta menciptakan rasa optimistis atas hal-hal baru yang ditemui anak. Pengasuhan sosial bertujuan agar anak tidak merasa terasing dari lingkungan sosialnya yang akan berpengaruh terhadap perkembangan anak pada masa selanjutnya. Pengasuhan sosial ini menjadi sangat penting, karena hubungan sosial yang dibangun dalam pengasuhan akan membentuk sudut pandang terhadap diri sendiri dan lingkungannya.
	Bentuk pengasuhan yang dikembangkan di Rumah Anak Madani pada dasarnya meliputi ketiga hal dimaksud, yakni : pengasuhan fisik, pengasuhan emosi dan pengasuhan sosial. Secara umum upaya tersebut diarahkan untuk memulihkan kondisi fisik, psikis dan sosial anak-anak  korban bencana tsunami Aceh. Dalam proses pengasuhan ini sangat ditekankan sekali aspek dialogis dan persuasi yang dilakukan pengasuh terhadap anak didik-tentunya dalam kerangka komunikasi interpersonal, yang memungkinkan seseorang dapat memahami secara baik tentang obyek  dan kejadian-kejadian orang lain.​[1]​
	Komunikasi  interpersonal yang dibangun pengasuh terhadap anak didik tersebut  faktanya mampu memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi anak, khususnya menyangkut aspek emosional dan sosialnya, meski relatif kurang memuaskan. Karena pada kenyataannya  masih ada anak asuh yang sulit beradaptasi dengan lingkungan sosialnya; sebagian anak masih menunjukkan gejala agresifitas terutama terhadap teman sebayanya; dan sebagian anak juga sukar diajak beribadah (seperti mengerjakan sholat jamaah ) di masjid.
	Peneliti menduga ada dua hal yang menghambat efektifitas komunikasi interpersonal pengasuh terhadap pengamalan agama anak di RAM. Pertama, menyangkut kondisi emosional dan sosial anak yang masih labil sebagai dampak traumatik yang dideritanya pasca bencana. Karena itu dibutuhkan upaya ekstra dalam membujuk dan mengarahkan  anak agar taat dalam mengamalkan agama. Kedua, berkenaan dengan kemampuan pengasuh melakukan komunikasi dengan anak, khususnya menyangkut kompetensinya di dalam merencanakan komunikasi (communication planning), atau sering diistilahkan dengan strategi komunikasi. Untuk gejala yang terakhir ini,  meski komunikasi interpersonal telah dilakukan secara intensif oleh pihak pengasuh kepada anak, namun hasilnya belum maksimal jika dilihat dari sisi  pengamalan agamanya. Peneliti menduga bahwa salah satu penyebab hambatan dalam peningkatan pengamalan agama anak ini, karena tidak adanya  strategi komunikasi yang dirancang secara tepat dan benar oleh sebagian pengasuh di RAM.
	Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin mengkaji lebih jauh peran strategi komunikasi interpersonal dalam peningkatan pengamalan agama anak, yang peneliti rumuskan dalam satu judul tesis : “Strategi Komunikasi Interpersonal Pengasuh Dalam Meningkatkan Pengamalan Agama Anak-Anak Korban Tsunami Di Rumah Anak Madani Kabupaten Deli Serdang”.
	
B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat diidentifikasi permasalahan penelitian ini, yakni tentang: bagaimana strategi komunikasi interpersonal pengasuh dalam meningkatkan pengamalan agama anak-anak korban tsunami Aceh di Rumah Anak Madani Kabupaten Deli Serdang.

C. Batasan Istilah
	Untuk menghindari pengertian ganda dan istilah-istilah yang ada dalam judul tesis ini maka penulis memberikan batasan istilah sebagai berikut :
1.	Strategi Komunikasi Interpersonal
Strategi Komunikasi Interpersonal merupakan panduan dari perencanaan komunikasi (Communication Planning), khususnya terhadap bentuk komunikasi yang bersifat tatap muka antara dua orang atau lebih; di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan penerima dapat menanggapinya secara langsung pula. 
2.	Pengasuh pelaku atau pelaksana yang bertanggung jawab dalam hal membimbing, mendidik, mengasuh  dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan kepribadian anak ke arah kedewasaannya. 
3.   Pengamalan agama.di sini, yakni meliputi : sholat wajib, puasa sunnah, membaca  
      al-Qur’an, sholat sunnah dhuha, bertata krama, serta menjaga dan memelihara   
      kebersihan lingkungan sekitar asrama.
4.  Anak-Anak Korban Tsunamidi yang dimaksud sini adalah anak-anak yang orang 
     tuanya/keluarganya termasuk korban dari bencana tsunami di Nangroe Aceh 
     Darussalam pada tahun 2005,  yang berasal dari berbagai kabupaten/kota di NAD.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah : “untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi interpersonal pengasuh dalam meningkatkan pengamalan agama anak-anak korban tsunami Aceh di Rumah Anak Madani Kabupaten Deli Serdang.

E. Kegunaan Penelitian
	Penelitian ini diharapkan berguna bagi :
1.	Pemerintah, khususnya Pemerintah Kabupaten Deli Serdang sebagai bahan masukan bagi upaya pemberdayaan Rumah Anak Madani sebagai lembaga pendidikan informal bagi anak.
2.	Pihak Yayasan Rumah Anak Madani agar lebih memberikan perhatian terhadap upaya pembimbingan dan pendidikan anak serta upaya peningkatan pengamalan agamanya.






	Tesis ini terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai berikut :
	Bab I  merupakan pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, keguanaan penelitian dan garus besar isi tesis.
	Bab II memuat tinjauan pustaka, terdiri dari dua pembahasan pokok, yaitu landasan teori dan kajian terdahulu. Landasan teori meliputi : strategi komunikasi, komunikasi interpersonal,  teori hubungan interpersonal, konsep pengasuh, pengamalan agama, konsep anak secara umum, konsep anak dalam Islam, konsep anak menurut psikologi islam dan kajian terdahulu.
	Bab III memuat metodologi penelitian yang meliputi : lokasi dan waktu penelitian,  informan penelitian, teknik penentuan informan, jenis dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan temuan data.
	Bab IV merupakan pembahasan penelitian yang meliputi: strategi komunikasi interpersonal pengasuh dalam mengasuh anak di Rumah Anak Madani, efektifitas strategi komunikasi interpersonal pengasuh dalam meningkatkan pengamalan agama anak di Rumah Anak Madani, dan konsep strategi komunikasi yang ideal dalam pengasuhan anak.














1.  Strategi Komunikasi
	Strategi dapat dimaknai sebagai perencanaan (planning) dalam mencapai suatu tujuan. Tapi dalam mencapai tujuan tersebut, strategi tidak sekedar berfungsi sebagai peta jalan atau petunjuk arah saja, namun berfungsi pula sebagai petunjuk tentang bagaimana taktik operasional dijalankan. Dalam konteks ini strategi komunikasi dapat dikatakan sebagai panduan dari perencanaan komunikasi (communication planning) dalam  mencapai suatu tujuan.
	Strategi komunikasi secara umum dapat dibagi ke dalam dua bentuk, yakni : (1). Strategi komunikasi yang bersifat persuasif, dan 2). Strategi komunikasi yang bersifat koersif. Strategi komunikasi yang bersifat persuasif diarahkan dalam merencanakan satu bentuk komunikasi yang bersifat membujuk dan memotivasi seseorang untuk melakukan apa yang dinginkan oleh komunikator. Dalam konteks pengasuhan (parenting) misalnya, maka apa yang dinginkan oleh seorang pengasuh sebagai komunikator kepada anak adalah agar anak asuh tersebut mudah dibimbing dan diarahkan kepada tahap pertumbuhan dan pemenuhan kebutuhan dasarnya secara optimal, baik melalui upaya pengasuhan fisik, sosial dan emosional. 
Beberapa pendekatan yang diterapkan dalam komunikasi yang bersifat persuasif ini, di antaranya melalui pemberian teladan, bercerita, dialog, menyertai bermain, menanamkan kebiasaan baik, memberi pujian, menumbuhkan rasa percaya diri, menciptakan kondisi untuk berbuat kebaikan, dan memberi latihan praktis. Sedangkan strategi komunikasi yang bersifat koersif dimaksudkan sebagai upaya perencanaan komunikasi yang bersifat refresif (menekan) dengan cara penerapan disiplin dan sanksi yang relatif ketat, namun tidak jarang diiringi pula dengan pemberian reward (penghargaan) kepada anak. Ada beberapa poin penting yang menjadi titik berat komunikasi yang bersifat koersif ini, yaitu : pertama,  anak perlu mengetahui batasan benar atau salah tentang hal-hal yang dilakukannya, serta apa konsekuensi dari tingkah lakunya itu terhadap lingkungan dan orang-orang di sekitarnya. Kedua,  berikan peringatan  kepada anak saat dia mulai melanggar batasan dan beri sanksi seperlunya atas pelanggaran dimaksud. Peringatan dan sanksi ini berfungsi untuk membangun kesadaran pada anak bahwa ada reaksi negatif dari orangtua atau orang lain di sekitarnya saat ia melakukan hal tertentu. 
Ketiga, selain memperingatkan dan memberikan sanksi pada anak,  jangan lupa sampaikan penjelasan mengapa sesuatu dianggap salah atau benar. Jelaskan dengan nada suara yang tidak memojokkan apalagi membentak. Jelaskan secara singkat dan tidak bertele-tele, karena anak-anak terkadang membutuhkan penjelasan yang sangat logis untuk membuatnya mengerti. Keempat, jika ia telah melakukan hal baik dan sesuai batasan, maka jangan segan-segan untuk memberinya pujian atau penghargaan (reward).
	Dalam penerapannya, strategi komunikasi berperan dan berfungsi sebagai petunjuk arah dan teknis tentang bagaimana operasional komunikasi itu secara taktis  dilakukan. Maka, pendekatan (approach)-nya sewaktu-waktu bisa berbeda tergantung dari situasi dan kondisi yang dihadapi si pelaku komunikasi tersebut. Sebagaimana halnya strategi di bidang apa pun, demikian pula halnya strategi komunikasi, ia harus didukung oleh berbagai teori, sebab teori dalam hal ini merupakan pengetahuan yang didasarkan atas pengalaman yang sudah diuji kebenarannya.
	Banyak teori komunikasi yang dikemukakan para ahli, namun menyangkut  strategi komunikasi, mungkin hanya Harold D. Lasswell, seorang sarjana hukum pada Yale University, yang tergolong concern dalam mengkaji hal dimaksud. Laswell menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan kegiatan komunikasi ialah menjawab pertanyaan: “Who Says What Which Channel To Whom With What Effect?”​[2]​ Dalam konteks ini untuk mantapnya strategi komunikasi, maka segala sesuatunya harus dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus Lasswell tersebut, yakni :
	Who? (Siapakah komunikatornya?)
	Says What (Pesan apa yang dinyatakannya?)
	In Which Channel ? (Media apa yang digunakannya?)
	To Whom ? (Siapa komunikannya?)
	With What effect ? (Efek apa yang diharapkan?)




Tambahan pertanyaan tersebut dalam strategi komunikasi sangat penting, karena pendekatan (approach) terhadap efek yang diharapkan dari suatu kegiatan komunikasi bisa bermacam-macam, yakni : menyebarkan informasi, melakukan persuasi, dan melaksanakan instruksi
	Rumus Lasswell tersebut mengandung banyak pertautan yang selanjutnya juga mempunyai teori-teori tersendiri. Sebagai contoh “persuasion” yang merupakan kegiatan komunikasi yang mengharapkan munculnya “behavior change” dengan berbagai teknik. Akan tetapi, formula Harold D. Lasswell ini telah dikritik oleh beberapa ahli komunikasi, di antaranya Gerhard Meletzke dalam karyanya, “Evaluation of Change Through Communication”,  yang menyatakan bahwa formula Lasswell tersebut mengabaikan faktor penting, yakni “tujuan yang hendak dicapai oleh komunikator” (The goal which the communicator sought to achieve).​[3]​
	Tampaknya perbedaan pendapat antara kedua ahli komunikasi itu tidak bersifat mendasar. Jika Maletzke menginginkan tujuan komunikasi itu dinyatakan secara eksplisit, Lasswell merasa cukup secara implisit saja. Pertanyaan terakhir dari formula Lasswell yang berbunyi “whith what effect?” sebenarnya identik dengan “what are the goals the communicator sought to achieve?” Jika pernyataan kekuarangan dari Maletzke itu diubah dalam bentuk pertanyaan. Bagaimana pun memang ada baiknya apabila tujuan komunikasi itu dinyatakan secara tegas (eksplisit) sebelum komunikasi dilakukan. Sebab, hal ini menyangkut pemahaman khalayak sasaran (target audience), yang dalam strategi komunikasi secara makro perlu diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok sasaran (target groups). Peliknya masalah target audience dan target groups ini ialah karena berkaitan dengan aspek-aspek sosiologis, psikologis, dan antropologis, bahkan mungkin politis dan ekonomis.
	Berdasarkan target audience dan target groups ini, mungkin pesan yang sama harus berbeda formulasinya. Sebagai contoh, kalimat “demi pembangunan manusia seutuhnya” untuk target audience dapat diubah menjadi “agar rakyat hidup senang di dunia dan bahagia di akhirat” bagi target groups. Contoh lainnya adalah statement : “untuk memakmurkan rakyat” diformulasikan menjadi “agar kita hidup dengan memiliki rumah sendiri dengan pakaian yang bagus dan tanpa kekurangan makanan”. Dengan kata lain, kata-kata atau kalimat yang serba abstrak bagi target audience diubah menjadi serba konkret mengenai kebutuhan dan keinginan pribadi (individual wants dan needs). 
	Seorang yang menyampaikan pesan, yakni komunikator, pada dasarnya sangat menentukan keberhasilan komunikasi. Dalam hal ini faktor source credibility (sumber keterpercayaan) komunikator memegang peranan yang sangat penting. Istilah kredibilitas dimaksud adalah istilah yang menunjukkan nilai terpadu dari keahlian dan kelayakan dipercaya ( a term denoting value expertness and trust worthness). Seorang komunikator yang kredibel adalah yang memiliki etos dalam dirinya, yang diformulasikan menjadi itikad baik (good intentions), kelayakan untuk dipercaya (trust worthiness), serta kecakapan atau keahlian (competence or experness).
	Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa dalam strategi komunikasi peranan komunikator sangat penting dan strategis, sebab di tangannya terletak efektif-tidaknya pesan-pesan yang disampaikan. Sebagaimana dipahami bahwa komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang dipersiapkan. Persiapan dalam arti membuat perencanaan dan strategi itu, adalah tugas dan fungsi komunikator. Hal ini dapat dilakukan, misalnya dalam suatu tim atau organisasi, seperti dalam public realtions dan penerangan suatu lembaga, instansi atau perusahaan. Dengan demikian maka perumusan strategi yang meliputi pengenalan (penelitian) khalayak, penyusunan pesan, pemilihan metode dan media, bahkan penentuan komunikator sesuai kondisi dan situasi dapat dilakukan dengan lebih rapi dan mantap.
	Mengenai masalah persiapan itu, telah lama dikenal pepatah “Cui ascendit sine labore, descendit sine honore”, yang artinya ialah barang siapa bekerja tanpa persiapan dia akan jatuh dengan kehilangan kehormatan. Persiapan yang dimaksud di sini, ialah  bahwa sebelum komunikator melancarkan komunikenya, terlebih dahulu ia harus mengenal khalayak, (seperti telah dijelaskan sebelumnya), menyusun pesan dan memilih medium yang cocok dengan kondisi khalayak tersebut.  Tentu saja hal ini dilakukan tidak sekedar untuk mengetahui (dengan metode informatif) kondisi komunikan,  juga dimaksudkan agar komunikan melakukan tindakan tertentu (metode persuasif atau instruktif) sebagaimana yang diharapkan komunikator.
	Beberapa tahapan persiapan yang harus dilakukan komunikator, di antaranya :
1.	Melakukan penelitian, orientasi, dan pendugaan,
2.	Menyusun perencanaan dan strategi.
3.	Penelitian yang dilakukan oleh komunikator ini, dimaksudkan untuk mengetahui kondisi dan situasi khalayak, yakni menemukan data tentang lapangan pengalaman dan kerangka referensinya. Hal ini meliputi :
	Pendidikan, agama, bahasa, adat kebiasaan, norma-norma dan usia.
	Pekerjaan (pokok dan sampingan), jumlah anak/tanggungan dan kekayaan.
	Hubungan sosial, jabatan/kedudukan dan sebagainya.
	Pengaruh sosial, jabatan/kedudukan dan sebagainya.
	Pengetahuan, sikap dan praktik khalayak tentang pesan-pesan yang akan disampaikan.​[4]​
	Kemudian dari data-data tersebut  disusunlah strategi komunikasi, di mana di dalamnya tercakup tentang tema, materi, metode, serta bentuk komunikasi dan media yang digunakan. Selesai persiapan-persiapan itu, barulah memasuki tahap pelaksanaan, yaitu dengan berlangsungnya komunikasi (communicating). Selama komunikasi itu berlangsung dan sesudahnya, maka komunikator harus pula mengadakan evaluasi (Evaluating). Evaluasi pada dasarnya meliputi dua hal, yaitu penilaian terhadap jalannya program komunikasi selama proses komunikasi berlangsung dan sesudah proses komunikasi selesai.
	Pada hakikatnya komunikator yang mampu mempengaruhi khalayak adalah mereka yang memiliki kepemimpinan (leadership) serta dapat memenuhi syarat tertentu terutama kepercayaan (credibility) dari khalayak. Kepemimpinan, dalam hal ini, berarti menyangkut kemampuan menggerakkan dan mempengaruhi orang banyak. Dengan demikian komunikator yang memiliki kepemimpinan akan mudah dan cepat mempengaruhi khalayak.
	Seorang komunikator akan mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan sikap dan tingkah laku komunikan, yakni melalui mekanisme daya tarik komunikator terhadap komunikan. Hal ini dapat dicapai komunikator, jika dirinya mampu menjaga hubungan dan komunikasi yang baik dan intensif dengan komunikan. Dengan kata lain, pihak komunikan merasakan adanya kesamaan (dalam ide, prinsip, dan pandangan) dengan komunikator. Dalam hal ini sikap komunikator yang berusaha menyamakan diri dengan komunikan ini akan menimbulkan simpati komunikan pada komunikator.

2. Komunikasi Interpersonal
Dalam membahas konsep komunikasi interpersonal secara mendalam dan komprehensif, maka perlu dikemukakan terlebih dahulu pembahasan tentang pengertian komunikasi. Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses dinamik transaksional yang mempengaruhi perilaku sumber dan penerimanya dengan sengaja menjadi (to code) perilaku mereka untuk menghasilkan pesan yang mereka salurkan lewat suatu saluran (channel) guna meransang atau memperoleh  sikap atau perilaku tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan teknik/cara yang mengaturnya. Oleh karena itu komunikasi ini harus dikonsep dalam bentuk yang baik dan menarik yang disebut dengan istilah teknik komunikasi, yaitu suatu cara atau “seni” penyampaian suatu pesan yang dilakukan seorang komunikator sedemikian rupa, sehingga menimbulkan dampak tertentu pada komunikan. Pesan yang disampaikan ini dalam bentuk pernyataan sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, imbauan, anjuran dan sebagainya.
Komunikasi juga merupakan prasyarat kehidupan manusia, karena tanpa komunikasi interaksi antar manusia, baik secara perorangan, kelompok, maupun organisasi tidak akan mungkin terjadi. Dua orang dikatakan melakukan interaksi apabila masing-masing melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan reaksi antar manusia inilah, yang dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan tindakan komunikasi. Komunikasi juga merupakan salah satu fungsi kehidupan manusia. Fungsi di sini maksudnya adalah untuk  menyampaikan apa yang ada di dalam benak pikirannya dan/atau perasaan hatinya kepada orang lain baik secara langsung mapun tidak langsung. Karena itu, pelaku komunikasi seharusnya memahami apa yang dimaksud dengan komunikasi, peranan, fungsi, dan bentuk-bentuknya. Dengan memahami semua ini kita akan lebih menyadari betapa pentingnya efektifitas komunikasi dalam berinteraksi dengan orang lain.
Menurut etimologi komunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu cum, sebuah kata depan yang artinya dengan, atau bersama dengan, dan kata umus, sebuah kata bilangan yang berarti satu. Dua kata itu membentuk kata benda communio, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan communion, yang berarti kebersamaan, persatuan, persekutuan gabungan, pergaulan, atau hubungan.​[5]​ Di sisi lain, dalam bahasa Arab komunikasi dikenal dengan istilah al-ittisal yang berasal dari kata wasola yang berarti sampaikan​[6]​, sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an surat al-Qasas ayat 51 :
        
Artinya : Dan sesungguhnya telah kami turunkan (sampaikan) perkataan ini (Al-Qur’an) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran.​[7]​
	Menurut terminologi (istilah), Dennis Murphy dalam bukunya Better Business Communication, sebagaimana dikutip oleh Ig. Wursanto (1994) dalam bukunya :  “Etika Komunikasi Kantor”, mengemukakan bahwa : “Communication is the whole pocess used to reach other mind” (komunikasi adalah seluruh proses yang dipergunakan untuk mencapai pikiran-pikiran orang lain).​[8]​ Sedangkan menurut Harwood, “communication is more technically defined as a process for conduction the memories” (Komunikasi didefinisikan secara teknis sebagai suatu proses untuk membangkitkan kembali ingatan-ingatan).​[9]​ Menurut Endang Lestari G. dan MA. Malik, komunikasi didefinsikan sebagai : “suatu kata yang mencakup segala bentuk interaksi dengan orang lain yang berupa percakapan biasa, membujuk, mrngajar, dan negosiasi”.​[10]​
Komunikasi hakikatnya merupakan dasar eksistensi suatu masyarakat atau keluarga dan menentukan pula struktur masyarakat atau keluarga itu sendiri. Dalam kaitan ini hubungan antara anggota keluarga atau kehidupan sosial keluarga didasarkan kepada bentuk komunikasi di dalamnya yang membentuk pengetahuan tentang pengalaman masing-masing. Dengan mekanisme komunikasi ini, maka manusia memberitahukan dan menyebarkan apa yang dirasakan dan diinginkannya.​[11]​
Pada proses pendidikan, komunikasi berperan penting dalam menyebarkan dan menyampaikan gagasan-gagasan dan maksud-maksud tertentu secara lisan dan tulisan ke seluruh struktur organisasi. Dalam penerapannya, bahkan ia tidak sekedar menyalurkan pikiran-pikiran atau gasan-gagasan tertentu tersebut, akan tetapi “komunikasi juga berperan dalam menghubungkan semua unsur yang melakukan interaksi pada semua lapisan, sehingga menimbulkan rasa kesetiakawanan dan loyalitas  antara sesama.”​[12]​
Dilihat dari aspek bentuk atau perwujudannya, komunikasi memiliki aneka macam bentuk yang semuanya tergantung dari segi apa kita memandangnya, misalnya dari segi sifatnya, prosesnya, pasangan komunikasi, medianya dan lainnya. Dari segi sifat misalnya, komunikasi terbagi atas dua macam, yakni: komunikasi bebas dan komunikasi terbatas. Dalam komunikasi bebas, setiap anggota dapat berkomunikasi dengan tiap anggota lainnya. Sedangkan dalam komunikasi terbatas, setiap anggotanya hanya dapat berhubungan dengan beberapa anggota tertentu saja. Dalam hal ini untuk melaksanankan suatu program atau rencana dalam batas-batas tertentu komunikasi bebas lebih baik dibanding komunikasi terbatas.
Jika dilihat dari prosesnya, proses komunikasi memiliki dua model, yakni model linier dan model sirkuler. Ciri model linier adalah sebuah proses yang terdiri dari dua garis lurus, dimana proses komunikasi berawal dari komunikator dan berakhir pada komunikan. Contoh: Formula Laswell. Formula ini dikenal dengan rumusan “cara” untuk menggambarkan dengan tepat sebuah tindakan komunikasi, yaitu dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who (siapa), Says What (mengatakan apa), In Which Channel (dengan saluran yang mana), To Whom (kepada siapa), dan Whith What Effect (dengan efek seperti apa).​[13]​ Sedangkan model sirkuler ditandai dengan adanya feedback (umpan balik). Dengan demikian, proses komunikasi tidak berawal dari satu titik dan berakhir pada titik yang lain. Jadi, proses komunikasi sirkuler itu berbalik satu lingkaran penuh. Dalam hal ini proses komunikasi yang efektif mempunyai ciri-ciri yaitu dua arah (twoways). Model seperti ini menunjukkan adanya arus dari satu orang atau kelompok kepada orang atau kelompok lain, melalui umpan balik/feedback, kembali ke orang semula, membuat loop/balikan atau putaran tertutup.
            Dilihat dari media yang digunakan, maka komunikasi dapat dibagi ke dalam 2 bentuk, yaitu komunikasi verbal (secara lisan) dengan komunikasi non-verbal (dengan isyarat atau lambang-lambang tertentu). Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang menggunakan media lisan atau bahasa. Dalam kaitan ini ada dua cara untuk memahami bahasa, yakni secara fungsional dan secara formal. Secara fungsional, bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan gagasan. Ia menekankan dimiliki bersama, karena bahasa hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan di antara anggota-anggota kelompok sosial untuk menggunakannya. Secara formal, bahasa diartikan sebagai semua kalimat yang terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tatabahasa. Setiap bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan dirangkaikan supaya memberi arti. Maka, dalam hal ini secara umum bahasa memiliki 3 fungsi, yaitu :
1.	Mengenal dunia di sekitar kita. Melalui bahasa kita mempelajari apa saja yang menarik minat kita, mulai dari sejarah suatu bangsa yang hidup pada masa lalu sampai pada kemajuan teknologi saat ini.
2.	Berhubungan dengan orang lain. Bahasa memungkinkan kita bergaul dengan orang lain untuk kesenangan kita, dan atau mempengaruhi mereka untuk mencapai tujuan kita. Melalui bahasa kita dapat mengendalikan lingkungan kita, termasuk orang-orang di sekitar kita.
3.	Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. Bahasa memungkinkan kita untuk lebih teratur, saling memahami mengenal diri kita, kepercayaan-kepercayaan kita, dan tujuan-tujuan kita.
Di sisi lain, komunikasi non-verbal adalah bentuk komunikasi yang banyak menggunakan simbol-simbol pesan (tulisan dan isyarat tertentu). Komunikasi non-verbal adalah Salah satu bentuk komunikasi yang banyak berpengaruh terhadap efektifitas pembicaraan antar manusia. Adakalanya seseorang kurang memahami  makna dan pengaruh komunikasi non-verbal terhadap suksesnya pembicaraan.
Jalaludin Rakhmat,​[14]​ dalam hal ini mengklasifikasikan pesan-pesan nonverbal tersebut, sebagai berikut:
a.	Pesan kinesik. Pesan nonverbal yang menggunakan gerakan tubuh yang berarti, terdiri dari tiga komponen utama: pesan fasial, pesan gestural, dan pesan postural. Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan makna tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah dapat menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok makna: kebagiaan, rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan, kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan tekad. Leathers (1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang wajah sebagai berikut: a. Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang dan taksenang, yang menunjukkan apakah komunikator memandang objek penelitiannya baik atau buruk; b. Wajah mengkomunikasikan berminat atau tak berminat pada orang lain atau lingkungan; c. Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan dalam situasi situasi; d. Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian individu terhadap pernyataan sendiri; dan wajah barangkali mengkomunikasikan adanya atau kurang pengertian. Sedangkan pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti mata dan tangan untuk mengkomunikasi berbagai makna. Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, makna yang dapat disampaikan adalah: a. Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidak sukaan terhadap individu yang lain. Postur yang condong ke arah yang diajak bicara menunjukkan kesukaan dan penilaian positif; b. Power mengungkapkan status yang tinggi pada diri komunikator. Anda dapat membayangkan postur orang yang tinggi hati di depan anda, dan postur orang yang merendah; c. Responsiveness, individu dapat bereaksi secara emosional pada lingkungan secara positif dan negatif. Bila postur anda tidak berubah, anda mengungkapkan sikap yang tidak responsif.
b.	Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang. Umumnya dengan mengatur jarak kita mengungkapkan keakraban kita dengan orang lain.
c.	Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian, dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, orang sering berperilaku dalam hubungan dengan orang lain sesuai dengan persepsinya tentang tubuhnya (body image). Erat kaitannya dengan tubuh ialah upaya kita membentuk citra tubuh dengan pakaian, dan kosmetik.
d.	Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan verbal yang sama dapat menyampaikan arti yang berbeda bila diucapkan secara berbeda.
e.	Pesan sentuhan dan bau-bauan. 
Jika dibandingkan tingkat  efisiensi kedua bentuk pesan komunikasi ini,  yakni antara pesan verbal dengan non-verbal, maka ada enam alasan mengapa pesan non-verbal tampak lebih efisien dibanding pesan verbal, yaitu sebagai berikut :
a. Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi interpersonal. Ketika kita mengobrol atau berkomunikasi tatamuka, kita banyak menyampaikan gagasan dan pikiran kita lewat pesan-pesan nonverbal. Pada gilirannya orang lainpun lebih banyak ’membaca’ pikiran kita lewat petunjuk-petunjuk nonverbal.
b. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan noverbal ketimbang pesan verbal. 
c. Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas dari penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal jarang dapat diatur oleh komunikator secara sadar.
d. Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. Fungsi metakomunikatif artinya memberikan informasi tambahan yang memeperjelas maksud dan makna pesan. Diatas telah kita paparkan pesan verbal mempunyai fungsi repetisi, substitusi, kontradiksi, komplemen, dan aksentuasi.
e. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien dibandingkan dengan pesan verbal. Dari segi waktu, pesan verbal sangat tidak efisien. Dalam paparan verbal selalu terdapat redundansi, repetisi, ambiguity, dan abtraksi. Diperlukan lebih banyak waktu untuk mengungkapkan pikiran kita secara verbal.
f. Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Ada situasi komunikasi yang menuntut kita untuk mengungkapkan gagasan dan emosi secara tidak langsung. Sugesti ini dimaksudkan menyarankan sesuatu kepada orang lain secara implisit (tersirat).
Dilihat dari segi pasangan komunikasinya, maka komunikasi dapat dilihat sebagai komunikasi intrapersonal dan komunikasi interpersonal. Komunikasi intrapersonal (Intra Personal Communication) ialah proses komunikasi dalam diri komunikator: pengirim dan pesan adalah dirinya sendiri. (manusia sebagai makhluk rohani). Di sisi lain, komunikasi interpersonal (Inter Persomal Communication) ialah interaksi antara dua orang atau lebih dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung, dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapinya secara langsung pula. (manusia sebagai makhluk sosial).
Komunikasi Antar Manusia, atau seringkali dalam beberapa literatur disebut Human Communication, merupakan inti dari komunikasi interpersonal, yakni suatu bentuk kegiatan penyampaian informasi, berita, pesan, atau amanah  dari seseorang kepada orang lain dengan harapan agar hal-hal yang diberitahukan itu dapat diterima, dimengerti, diikuti dan diaplikasikan, bahkan menjadi milik bersama antara sumber dan penerima. Kegiatan komunikasi dilaksanakan dengan menggunakan lambang atau kode. Kode yang sebagian besar digunakan dalam komunikasi adalah kode yang diucapkan atau ditulis (kode yang berhubungan dengan penggunaan kata-kata). Tetapi sesungguhnya masih ada kode lain yang sangat penting peranannya dalam komunikasi, yaitu kode non-verbal, atau kode tanpa kata. 
Sewaktu kita mengadakan pembicaraan dengan seseorang, cara yang terbaik yang dapat kita perbuat, ialah mencoba membangkitkan dengan perantaraan lambang-lambang lisan atau visual, dengan arti atau makna serta pengalaman-pengalaman yang sudah dimiliki oleh pendengar atau penerima. Hanya bunyi dan tanda-tanda yang dapat kita sampaikan. Karena setiap orang mempunyai suatu perbendaharaan tanda-tanda dan bunyi yang berlain-lainan, maka dengan  mudah dapat kita pahami, bahwa tidak mungkin ada dua orang yang mempunyai arti-arti yang sama atau serupa betul. Karena itu, apa yang dikeluarkan atau disampaikan seseorang sebagai suatu komunikasi, mungkin sekali sedikit berlainan, malah kadang-kadang jauh menyimpang bagi orang yang mendengarkan atau menerimanya.
Dalam aplikasinya komunikasi intrapersonal dapat berwujud komunikasi antar pribadi, di mana bentuk khususnya dikenal dengan istilah komunikasi diadik yaitu komunikasi yang melibatkan hanya dua orang secara tatap-muka (face to face), yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung baik verbal (lisan) maupun non verbal (melalui gerak atau isyarat tertentu). Fungsi komunikasi antarpribadi ini sangat potensial dan efektif digunakan sebagai instrument atau alat untuk mempengaruhi/membujuk orang lain, di mana seorang komunikator dapat memanfaatkan secara optimal kelima inderanya dalam mempertinggi daya bujuk/pesan yang akan dikomunikasikannya kepada komunikan. Demikian pula dampaknya dapat menjadikan arus komunikasi antara dua pihak menjadi lebih akrab dan berproses lebih manusiawi dibandingkan dengan komunikasi lewat media massa seperti surat kabar, televisi, internet, atau bentuk komunikasi lainnya yang melibatkan teknologi informasi dan komunikasi-meski secanggih apa pun bentuknya. 
Menurut Jalaludin Rahmat, komunikasi interpersonal (komunikasi antarpribadi) pada dasarnya dipengaruhi oleh persepsi interpersonal, konsep diri, atraksi interpersonal dan hubungan interpersonal.​[15]​ Konsepsi tersebut lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :

	Persepsi interpersonal
Persepsi adalah pandangan dan perasaan kita dalam memberikan makna pada stimuli inderawi, atau dalam menafsirkan informasi inderawi. Sedangkan persepsi interpersonal adalah upaya memberikan makna tertentu terhadap stimuli inderawi yang berasal dari seseorang (komunikan) berupa pesan verbal dan non-verbal. Dalam hal ini kecermatan dalam persepsi interpersonal akan berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi, sebaliknya peserta komunikasi yang salah memberikan makna terhadap pesan akan mengakibatkan kegagalan komunikasi.
	Konsep diri
Konsep diri adalah pandangan dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep diri positif dalam hal ini ditandai oleh lima hal, yaitu: 1). Keyakinan akan kemampuan mengatasi masalah, 2). Merasa setara dengan orang lain, 3). Menerima pujian tanpa rasa malu, 4). Menyadari bahwa setiap orang mempunyai perasaan, keinginan dan prilaku yang seluruhnya tidak diterima masyarakat, dan 5). Mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkap aspek-aspek kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha mengubahnya.
	Atraksi interpersonal
Atraksi interpersonal adalah kesukuan atau ketertarikan pada orang lain, sikap positif atau daya tarik seseorang. Komunikasi antarpribadi dipengaruhi atraksi interpersonal dalam hal:
1.	Penafsiran pesan dan penilaian. Pendapat dan penilaian seseorang terhadap orang lain tidak semata-mata didasarkan oleh pertimbangan rasional, juga pertimbangan emosional. Karena itu, seseorang menyenangi orang lain maka ia cenderung melihat segala hal yang berkaitan dengan orang yang dimaksud secara positif. Sebaliknya, jika ia membencinya maka kecenderungannya hanya melihat pada aspek karakteristik secara negative.
2.	Efektifitas komunikasi. Dalam hal ini komunikasi antarpribadi dinyatakan efektif jika pertemuan komunikasi tersebut dinyatakan sebagai suatu hal yang menyenangkan bagi komunikan. Misalnya, jika seseorang berkumpul dalam satu kelompok yang memiliki kesamaan minat dan bakat dengannya, ia pun  akan bergembira dan terbuka. Sebaliknya, bila ia berkumpul dengan orang-orang yang dibencinya maka hal itu membuatnya merasa tegang, resah, dan tidak enak, ia akan menutup diri dan menghindari komunikasi.
	Hubungan interpersonal
Hubungan interpersonal dapat diartikan sebagai hubungan antara seseorang dengan orang lain. Hubungan interpersonal yang baik akan menumbuhkan kepercayaan dalam keterbukaan untuk mengungkapkan dirinya, maka makin efektif komunikasi yang berlangsung di antara peserta komunikasi. Dalam hal ini hubungan interpersonal tidaklah bersifat statis, tetapi selalu berubah. Untuk memelihara dan memperteguh hubugan interpersonal, perubahan memerlukan tindakan-tindakan tertentu untuk mengembalikan keseimbangan (equilibrium).
	Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun non verbal. Hal ini sebagaimana dikemukakan Joseph A. Devito dalam bukunya “The Interpersonal Communication Book”, bahawa komunikasi interpersonal adalah : “Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika”.​[16]​
	Pentingnya situasi komunikasi interpersonal (antarpribadi) ialah karena prosesnya memungkinkan berlangsung secara dialogis, di mana selalu lebih baik dari monologis. Monolog menunjukkan suatu bentuk komunikasi di mana seseorang berbicara, yang lain mendengarkan, sehingga tidak terjadi interaksi. Sedangkan dialog adalah bentuk komunikasi antarpribadi yang menunjukkan adanya interaksi. Mereka yang terlibat dalam komunikasi bentuk ini berfungsi ganda, masing-masing menjadi pembicara dan pendengar secara bergantian.
	Bentuk khusus dari komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi diadik, yakni yang hanya melibatkan dua orang seperti : suami-isteri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-siswa, orangtua-anak dan sebagainya. Ciri-ciri komunikasi diadik adalah pihak yang melakukan komunikasi berada dalam hubungan sosial dan emosional yang dekat; pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan spontan, baik secara verbal maupun non verbal.
	Sebagai suatu proses, komunikasi interpersonal merupakan rangkaian tindakan, kejadian dan kegiatan yang terjadi secara terus-menerus (kontinuitas) dan bersifat dinamis. Dalam kaitan ini, segala sesuatu yang tercakup dalam komunikasi interpersonal selalu dalam keadaan berubah, yakni para pelaku, pesan maupun lingkungannya. Proses komunikasi interpersonal dapat digambarkan sebagai sebuah proses sirkuler-artinya setiap orang yang terlibat dalam komunikasi interpersonal bertindak sebagai pembicara sekaligus pendengar, atau sebagai actor sekaligus reactor). Demikian pula prosesnya yang berlangsung secara terus-menerus, sehingga batasan awal dan berakhir komunikasi antar pribadi menjadi tidak jelas. Hal ini menjadi proses komunikasi interpersonal sebagai sangat unik dan dinamis.
	Menurut perspektif proses pengembangannya, komunikasi interpersonal pada awalnya bersifat impersonal menjadi interpersonal atau intim. Artinya ada peningkatan antara para pelaku yang terlibat dalam komunikasi. Seringkali pertemuan antar pribadi diawali dengan pembicaraan pada masalah-masalah yang bersifat umum seperti usia, pekerjaan, hobi,, tempat tinggal, asal daerah, dan sebagainya. Di samping itu, interaksi yang terjadi ditentukan oleh norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Kondisi seperti ini masih bersifat impersonal. Bila pada akhirnya pembicaraan tersebut berkembang pada masalah-masalah yang spesifik dan bersifat pribadi, seperti kebiasaan, kesukaan, seks, dan sejenisnya, maka situasi tersebut telah menjurus kepada proses komunikasi interpersonal.
	Menurut Riswandi, komunikasi impersonal dan interpersonal dapat dibedakan dari 3 faktor, yaitu : prediksi pada data psikologis, interaksi berdasarkan pengetahuan dan interaksi berdasarkan aturan yang ditentukan sendiri.​[17]​ Prediksi berdasarkan data psikologis maksudnya bahwa interaksi antarpribadi yang dilakukan oleh para pelaku didasarkan pada prediksi mereka terhadap data psikologis orang lain. Artinya, dalam proses komunikasi interpersonal seseorang memprediksi orang lain menurut ciri-ciri khas atau hal-hal spesifik dari lawan bicaranya tersebut. Sedangkan dalam komunikasi impersonal kita memandang orang lain menurut data kultural dan sosiologis. Contoh : Romi akan menanggapi Julia sebagaimana Romi menanggapi teman lainnya di asrama. Hubungan mereka akan semakin lebih impersonal bila Romi dan Julia mulai saling memberikan respon bukan sebagai anggota kelompok (misalnya kelompok diskusi belajar), tetapi sebagai pribadi Romi dan Julia, masing-masing berinteraksi berdasarkan keunikan mereka. Dengan pengertian lain, dalam interaksi impersonal peranan sosial dan  budaya seseorang akan menunjukkan bagaimana mereka berinteraksi, sedangkan dalam interaksi interpersonal peran psikologis dari seseorang akan menunjukkan bagaimana mereka berinteraksi.
	Interaksi berdasarkan pengetahuan, maksudnya bahwa dalam komunikasi antarpribadi kita tidak hanya dapat memprediksi bagaimana seseorang akan bertindak, tetapi juga dapat menjelaskan perilaku orang tersebut. Misalnya, dalam hubungan impersonal, seorang pengasuh mengetahui bahwa salah seorang siswanya, Iwan, setiap hari senin pagi terlambat 15 menit. Di sini pengasuh tersebut sudah dapat memprediksi perilaku Iwan. Akan tetapi dalam hubungan interpersonal, pengasuh tersebut tidak hanya dapat memprediksi perilaku Iwan, juga dapat memberikan penjelasan tentang perilaku-perilaku orang lain yang sama dengan kasus tersebut, misalnya mengapa Iwan selalu terlambat.
	Interaksi berdasarkan aturan yang ditentukan sendiri, maksudnya bahwa dalam komunikasi impersonal, aturan-aturan interaksi ditentukan oleh norma-norma sosial. Misalnya, dalam masyarakat dan budaya Jawa, dan Indonesia pada umumnya. Demikian pula interaksi antara anak dan pengasuh di asrama atau di rumah penampungan misalnya, haruslah sesuai dengan norma-norma yang ada.Jika anak ingin bertanya pada pengasuh misalnya, maka komunikasi harus dilakukan dengan sopan. Akan tetapi hubungan pengasuh dan anak akan menjadi interpersonal bila aturan-aturan tidak mengikuti norma-norma sosial yang ada, misalnya anak boleh memanggil pengasuhnya dengan sebutan “kakak” atau “abang”, atau berbicara sambil duduk dekat si pengasuh.
	Efek adalah unsur penting dalam keseluruhan proses komunikasi, termasuk dalam komunikasi interpersonal. Efek bukan hanya sekedar umpan balik dan reaksi menerima (komunikasi) terhadap pesan yang dilontarkan oleh komunikator, juga merupakan paduan sejumlah “kekuatan” yang bekerja dalam masyarakat, di mana komunikator hanya dapat menguasai satu kekuatan saja, yaitu pesan-pesan yang dilontarkan. Dalam hal ini, bentuk konkret dari efek dalam komunikasi adalah terjadinya perubahan pendapat atau sikap dan perilaku pada diri orang lain, akibat pesan yang menyentuhnya.
	Berkenaan dengan komunikasi interpersonal, maka tingkat efektifitasnya sangat ditentukan oleh hubungan interpersonal itu sendiri. Semakin baik hubungan interpersonal yang dijalin pelaku komunikasi, maka akan semakin efektif pula proses komunikasi interpersonal dimaksud. Dengan kata lain, efektif-tidaknya komunikasi interpersonal tidak ditentukan oleh sejauhmana  frekwensi komunikasi dilakukan (aspek kuantitatif), tapi pada bagaimana komunikasi itu dilakukan (aspek kualitatif). 
	Menurut Joseph A. Devito,​[18]​ karakteristik efektifitas dapat dilihat dari 2 perspektif , yakni : humanistis dan pragmatis. Dilihat dari perspektif humanistis, maka karakteristik  komunikasi interpersonal yang efektif  memiliki sifat-sifat meliputi : keterbukaan, perilaku suportif, perilaku positif, empatis dan kesamaan. Sedangkan dilihat dari perspektif pragmatis, sifat-sifat komunikasi interpesonal yang efektif di antaranya : bersikap yakin, kebersamaan, manajemen interaksi, perilaku ekspresif dan orientasi pada orang lain.
	

3. Teori Hubungan Interpersonal
	Sebelumnya telah dibahas  bahwa efektif-tidaknya komunikasi interpersonal
sangat  ditentukan oleh kualitas hubungan interpersonal. Dengan demikian hubungan interpersonal menjadi salah satu unsur penting dalam proses komunikasi interpersonal. Dalam hal ini ada sejumlah model untuk menganalisis hubungan interpersonal, yang menurut ikhtisar Coleman dan Hammen terbagi atas 4 model, yaitu : model pertukaran sosial (social exchange model), model peranan (role model), model permainan (the “games people play” model) dan model interaksional (interactional model).​[19]​
	Model pertukaran  sosial memandang hubungan interpersonal sebagai suatu transaksi dagang. Orang berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan sesuatu yang memenuhi kebutuhannya. Asumsi dasarnya bahwa setiap individu secara sukarela memasuki dan tinggal dalam hubungan sosial hanya selama hubungan tersebut cukup memuaskan ditinjau dari segi ganjaran dan biaya. Dalam hal ini ganjaran adalah setiap akibat yang dinilai positif yang diperoleh seseorang dari suatu hubungan. Sdangkan biaya adalah akibat yang dinilai negatif yang terjadi dalam suatu hubungan. Biaya tersebut dapat berupa waktu, usaha, konflik, kecemasan dan keruntuhan harga diri serta kondisi-kondisi lain yang dapat menghabiskan sumber kekayaan individual atau dapat menimbulkan efek-efek yang tidak menyenangkan.
	Model peranan memandang komunikasi interpersonal sebagai sebuah proses ‘sandiwara’. Di sini setiap orang (yang terlibat dalam proses komunikasi interpersonal) harus memainkan peranannya sesuai ‘naskah’ yang dibuat masyarakat. Hubungan interpersonal berkembang dengan baik bila setiap individu bertindak sesuai dengan ekspedisi peranan (role expectation) dan tunututan peranan (role demands), memiliki keterampilan peranan (role skills), dan terhindar dari konflik peranan dan kerancuan peranan. Dalam hal ini ekspektasi peranan mengacu pada kewajiban, tugas, dan hal lain yang berkaitan dengan posisi tertentu dalam kelompok. Guru  misalnya, diharapkan berperan sebagai pendidik yang bermoral dan menjadi teladan bagi siswanya. Tuntutan peranan adalah desakan sosial yang memaksa indovidu untuk memenuhi peranan yang telah dibebankan kepadanya. Sedangkan ketrampilan peranan adalah kemampuan memainkan peranan tertentu; kadang-kadang disebut juga dengan kompetensi sosial (social competense).
	Model permainan diperkenalkan pertama kali oleh Eric Berne, seorang psikiater yang mengenalkan konsep analisis transaksional.​[20]​ Dalam model ini, orang-orang berhubungan dalam bermacam-macam permainan. Mendasari permainan ini adalah tiga bagian kepribadian manusia, yaitu orangtua, orang dewasa, dan anak (Parent, Adult, and Child). Orangtua adalah aspek kepribadian  yang merupakan asumsi dan perilaku yang kita terima dari orangtua kita atau orang yang kita anggap sebagai orangtua. Orang dewasa adalah bagian kepribadian yang mengolah informasi secara rasional, sesuai dengan situasi, dan biasanya berkenaan dengan masalah-masalah penting yang memerlukan pengambilan keputusan secara sadar. Anak adalah unsur kepribadian yang diambil dari perasaan dan pengalaman kanak-kanak dan mengandung potensi intuisi, spontanitas, kreativitas, dan kesenangan.
	Dalam hubungan interpersonal, seseorang akan menampilkan salah satu aspek kepribadian tersebut (orangtua, dewasa, anak), dan orang lain membalasnya dengan salah satu aspek dimaksud. Berne menyebutkan berbagai permainan yang dilakukan orang dalam transaksi interpersonalnya. Salah satu permainan itu disebut Berne dengan “If weren’t for you” (jika bukan karena engkau). Dalam hal ini ada isteri yang tidak begitu pandai bergaul. Dipilihnya suami yang sangat dominan dan  mengatur pergaulannya dengan keras. Ia ingin dikuasai dan dibatasi gerakannya. Dengan cara ini ia memperoleh beberapa keuntungan. Pertama, ia dapat mencari dalih buat membenarkan ketidakmampuannya, “jika bukan karena engkau, aku pasti banyak kawan,” kedua, ia menimbulkan perasaan bersalah pada suaminya, sehingga suami akan memanjakannya.
	Model interaksional, dalam hal ini memandang hubungan interpersonal sebagai suatu sistem. Setiap sistem memiliki sifat-sifat struktural, integratif, dan medan. Semua sistem terdiri dari sub-sub sistem yang saling tergantung dan bertindak secara simultan sebagai satu kesatuan. Untuk memahami sistem, kita harus melihat strukutur. Selanjutnya, semua sistem mempunyai kecenderungan untuk memelihara dan mempertahankan kesatuan. Bila equilibrium sistem terganggu, segera akan diambil tindakannya. Dalam mempertahankan equilibrium, sistem dan sub-sistem harus melakukan transaksi yang tepat dengan lingkungannya (medan).
	Hubungan interpersonal dapat dipandang sebagai sistem dengan sifat-sifatnya. Untuk menganalisanya maka harus dilihat pada karakteristik individu yang terlibat, sifat-sifat kelompok, dan sifat-sifat lingkungan. Setiap hubungan interpersonal harus dilihat dari tujuan bersama, metode komunikasi, ekspektasi dan pelaksanaan peranan, serta permainan yang dilakukan. Dengan demikian model interaksional ini mencoba menggabungkan model pertukaran, peranan dan permainan.​[21]​
	Teori hubungan interpersonal ini pada dasarnya bermuara pada satu hal : hubungan interpersonal melibatkan dan membentuk kedua belah pihak yang terlibat dalam komunikasi. Ketika seseorang berhubungan dengan orang lain, maka ia tidak lagi menjadi dirinya yang biasa; ia berubah karena pertemuannya dengan orang lain tersebut. Tegasnya, seorang individu akan berbagi pengalaman dengan orang lain. Dalam kaitan ini bila pengalaman tersebut menyenangkan, permainan peranan berlangsung seperti yang diharapkan dan terjadi hubungan komplementer, maka hubungan di antara kedua pihak akan dilanjutkan, dipertahankan dan dikokohkan. Jika sebaliknya, maka hubungan interpersonal akan segera berakhir. Ini menunjukkan komunikasi interpersonal mengalami hambatan.
Pada dasarnya ada banyak hal yang perlu dipertimbangkan oleh seseorang komunikator demi suksesnya komunikasi. Pertama, salah pengertian tentang Komunikasi. Salah pengertian yang paling merusak tentang komunikasi, ialah ilusi terhadap komunikasi itu. Yaitu karena yang nampaknya mudah, dan karena setiap orang melakukannya. Sepanjang hidup kita, kita berkomunikasi, dan nampaknya sebagai suatu yang lumrah atau alamiah saja, sebagaimana kita bernafas. Jadi menurut salah pengertian ini, tidak ada problema, dan tidak perlu dipermasalahkan. Bagaimanapun, jika kita ingin menjadi komunikator yang lebih sukses, kita akan memperoleh kemajuan yang lebih sukses lagi, jika kita mulai dengan suatu kesadaran, bahwa walaupun usaha komunikasi itu nampaknya mudah, namun memerlukan kesadaran perlunya taktik dan strategi komunikasi yang efektif.  Suatu keterampilan, yang akhir-akhir ini disadari betapa pentingnya sebagai tambahan kepada kedua sayap atau bagian komunikasi itu, sebagai pelengkap kepada keterampilan menyampaikan dan menerima, ialah keterampilan komunikasi yang bersifat “tanpa-kata” atau Non-Verbal Communication, yaitu pesan-pesan tanpa atau diluar kata-kata. 
Kedua, komunikasi terjadi, jika kita menghendaki. Sepanjang waktu, kita semua melakukan komunikasi. Tidak ada jalan untuk menghentikan proses komunikasi itu. Proses itu bukan saja terjadi dikala kita menghendakinya. Bahkan diwaktu kita sendirianpun, kita berkomunikasi dengan diri kita sendiri. Diwaktu bangun dan sadar, kita menyebutnya berfikir dan berkhayal. Dan diwaktu tidur, kita sebut bermimpi. Dalam hal ini komunikasi adalah keterampilan atau tingkah laku yang diperoleh atau dipelajari, dan karena itu dapat dirobah dan diperbaiki. Kesanggupan untuk menjadi komunikator yang efektif adalah suatu yang diperoleh atau suatu prestasi, bukan suatu hak khusus atau suatu kebetulan yang baik dari sifat turunan. Setiap orang mempunyai potensi untuk melakukan komunikasi yang efektif, dan potensi ini dapat lebih baik dan secara maksimal dijelmakan dan dicapai. 
Ketiga, hambatan dan kemacetan komunikasi. Suatu sebab utama dari kemacetan komunikasi adalah “kebisingan”, bunyi atau suara yang ribut, yang dalam konteks ini berarti segala sesuatu yang mengganggu penyampaian atau penerimaan pesan. Suara-suara, seperti orang yang berbicara agak keras, atau gerakan mondar-mandir sekitar kita, atau bunyi ribut dan berdesing dari mesin dekat kita, bisa menyimpangkan perhatian kita dari komunikasi. Kebisingan juga dapat terjadi, kalau pesan-pesan itu terlalu berlebih-lebihan. 
Selain itu, yakni faktor kebisingan psikologis. Umpamanya, kalau pendengar sedang memikirkan tentang sesuatu yang lain, sehingga membuatnya sangat sukar memusatkan perhatian dan pikiran terhadap apa yang sedang dikatakan pembicara. Atau pendengar mungkin merasa takut terhadap si pembicara, atau dalam suasana perselisihan dan permusuhan, curiga dan tidak percaya terhadap si pembicara itu. Hal ini dapat menjadi hambatan bagi penyampaian suatu pesan.  Sewaktu seseorang berkomunikasi, setidak-tidaknya ada 2 (dua) masalah pokok yang dihadapinya, yaitu: penguasaan materi yang akan disampaikan, dan  kemampuan komunikator untuk menyampaikan materi tersebut kepada para peserta (client). 
            Seseorang pada saat berkomunikasi seringkali mengabaikan aspek komunikasi non-verbal.  Padahal hasil penelitian membuktikan bahwa pengaruh komunikasi non-verbal cukup besar terhadap keberhasilan komunikasi, yaitu 65-70 %. Bahkan dalam penelitian Ilmu Manajemen bisa berpengaruh lebih dari 93 % .  Dalam kaitan ini, komunikasi non-verbal, banyak sangkut pautnya dengan perspektif Psikologi komunikasi berikut aspek-aspeknya yang perlu dipertimbangkan oleh seseorang, dalam melaksanakan komunikasi. Psikologi, menyangkut kejiwaan seseorang. Karenanya kesuksesan proses komunikasi, sedikit banyak ditentungan oleh masalah-masalah kejiwaan seseorang. Apabila kurang dipahahami, bisa menjadikan distorsi komunikasi. 
 Faktor lain yang cukup berpengaruh terhadap komunikasi Non-Verbal adalah unsur kredibilitas komunikator. Faktor kredibilitas banyak mempengaruhi kepercayaan orang lain terhadapnya. Sekalipun kredibilitas ini merupakan ungkapan persepsi pendengar, namun komunikator perlu mawas diri tentang kekurangan dan kelebihannya, sehingga kesadaran untuk meningkatkan kredibilitas perlu diupayakan. 
 Sering kita dengar ungkapan seperti  “actions speach louder than words” ( perbuatan lebih banyak berbicara daripada ucapan ), atau “one picture is worth a thousand words” ( sebuah gambar mengandung seribu kata-kata ). 
 Bagi seorang komunikator, suatu pesan yang akan dikomunikasikan di samping jelas isinya, juga sudah harus dipikirkan masalah pengolahan pesan (massage management). Pesan harus ditata sesuai dengan diri komunikan yang akan dijadikan sasaran. Dalam hubungan ini komunikator harus terlebih dahulu melakukan komunikasi intrapersona (intrapersonal communication); berkomunikasi dengan diri sendiri, berdialog dengan diri sendiri, bertanya kepada diri sendiri untuk dijawab oleh diri sendiri tentang siapa komunikan yang akan dijadikan sasaran? Apakah seorang atau sekelompok orang? Atau masyarakat secara keseluruhan? Jika hanya seorang apa pekerjaannya, pendidikannya, agamanya, ideologinya, hobinya. Bila sekelompok orang, apakah kelompok kecil atau kelompok besar? Apakah homogen atau heterogen dan sebagainya. 
Tegasnya, yang terpenting dari komunikasi adalah bagaimana caranya agar suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan dampak atau efek tertentu pada komunikan. Dapat yang ditimbulkan dapat diklasifikasikan kepada tiga hal, yaitu : dampak kognitif, dampak afektif dan dampak behavioral.​[22]​

4. Konsep Pengasuhan
	Berdasarkan sejarahnya pengasuhan merupakan sebuah alat penyampaian pesan kepada anak mengenai nilai-nilai sehingga menjadi suatu variasi antarbudaya dalam masyarakat. Hingga awal abad 20, aktivitas pengasuhan masih dianggap sebagai seuatu hal yang mudah, dikarenakan masyarakat ketika itu memiliki keyakinan bahwa slah satu tujuan hidup manusia adalah melayani Tuhan dan mengikuti ajaran agama yang dianutnya.
	Menurut kamus, pengasuhan sering disebut sebagai child-rearing, yaitu. Pengalaman, ketrampilan, kualitas dan tanggungjawab sebagai orangtua dalam mendidik dan merawat anak.​[23]​ Bunda Rezky memberi pengertian/definisi  pengasuhan (parenting) sebagai: “upaya seseorang dalam mendampingi dan membimbing semua tahap pertumbuhan anak; merawat, melindungi, mengarahkan kehidupan baru anak dalam setiap perkembangannya”.​[24]​ Sedangkan Dwi Hastuti mengartikan pengasuhan sebagai : “pengetahuan, pengalaman, keahlian dalam melakukan pemeliharaan, perlindungan, pemberian kasih sayang dan pengarahan kepada anak”.​[25]​
	Menurut James kenny dan Mary,​[26]​ pengasuhan (parenting) merupakan  serangkaian keputusan tentang sosialisasi pada anak, yang mencakup apa yang harus dilakukan oleh orangtua/pengasuh agar anak mampu bertanggung jawab dan memberikan kontribusi sebagai anggota masyarakat, termasuk pula apa yang harus dilakukan orangtua/pengasuh ketika anak menangis, marah, berbohong dan tidak melakukan kewajibannya.
	Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengasuhan erat kaitannya dengan kemampuan suatu keluarga/rumah tangga dan komunitas tertentu dalam hal memberikan perhatian, waktu dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan serta bagi anggota keluarga lainnya.
Pengasuhan pada hakikatnya merupakan proses yang merujuk pada serangkaian aksi dan interaksi yang dilakukan orangtua/pengasuh untuk mendukung perkembangan anak, baik di lakukan di lingkungan keluarga maupun lembaga lain seperti : panti asuhan, rumah penitipan anak atau tempat penampungan sementara. Proses pengasuhan bukanlah sebuah hubungan satu arah yang mana orangtua/pengasuh mempengaruhi anak namun lebih dari itu, pengasuhan merupakan proses interaksi orangtua/pengasuh  dan anak yang dipengaruhi oleh budaya dan kelembagaan sosial di mana anak diasuh/dibesarkan. 
Dalam konteks pengasuhan yang didelegasikan kepada sebuah lembaga penitipan atau penampungan sementara bagi anak-anak korban bencana misalnya, atau yang diistilahkan pengasuhan pengganti, maka prinsip untuk pengasuhan pengganti yang berkualitas harus berbasis komunitas atau masyarakat. Karena itu, bila memungkinkan maka anak-anak harus diasuh oleh sanak keluarga. Tetapi, jika hal ini tidak memungkinkan maka idealnya anak-anak diasuh dalam kelompok-kelompok kecil (misalnya 4-6 orang).​[27]​
Dilihat dari tujuannya, pengasuhan yang dilakukan orangtua terhadap anak ini memiliki beberapa tujuan tertentu, di mana tujuan pengasuhan pada anak-anak berbeda dengan tujuan pengasuhan pada masa remaja, kuliah ataupun dewasa. Dalam hal ini, pengasuhan pada masa anak-anak lebih berfokus pada kondisi fisiknya. Pada masa remaja pengasuhan berfokus pada ketrampilan motorik yang berhubungan dengan kegiatan akademis dan non-akademis. Dan untuk usia kuliah atau dewasa pengasuhan lebih bertujuan untuk kegiatan pekerjaan dan sosial. Selain tujuan-tujuan yang telah dijabarkan di atas, tujuan pengasuhan juga untuk meningkatkan kompetensi fisik, gizi dan kesehatan anak. Selain itu juga untuk meningkatkan kompetensi intelektual, emosi, sosial, moral, dan kepercayaan diri anak.
Dilihat dari jenisnya, pengasuhan mencakup beragam aktifitas yang bertujuan agar anak dapat berkembang secara optimal dan dapat bertahan hidup dengan baik. Dalam hal ini pengasuhan mencakup tiga aspek, yaitu : pengasuhan fisik, pengasuhan emosi dan pengasuhan sosial. Pengasuhan fisik mencakup semua aktifitas yang bertujuan agar anak dapat bertahan hidup dengan baik dengan menyediakan kebutuhan dasarnya, seperti makan, kehangatan, kebersihan, ketenangan waktu tidur dan sebagainya.
	Pengasuhan emosi mencakup pendampingan ketika anak mengalami kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan, seperti : merasa terasing dari teman-temannya, takut atau mengalami trauma. Pengasuhan emosi ini mencakup pengasuhan agar anak merasa dihargai sebagai seorang individu, mengetahui rasa dicintai, serta memperoleh kesempatan untuk menentukan pilihan dan untuk mengetahui resikonya. 
Pengasuhan emosi ini bertujuan agar anak mempunyai kemampuan yang stabil dan konsisten dalam berinteraksi dengan lingkungannya, menciptakan rasa aman serta menciptakan rasa optimistis atas hal-hal baru yang ditemui anak. Sedangkan  pengasuhan sosial bertujuan agar anak tidak merasa terasing dari lingkungan sosialnya yang akan berpengaruh terhadap perkembangan anak pada masa selanjutnya. Pengasuhan sosial ini menjadi sangat penting, karena hubungan sosial yang dibangun dalam pengasuhan akan membentuk sudut pandang terhadap diri sendiri dan lingkungannya.
	Beberapa definsi tentang pengasuh dan tugas-tugas kepengasuhan tersebut di atas menunjukkan bahwa konsep pengasuhan (parenting) pada dasarnya mencakup beberapa pengertian pokok, antara lain : 
1.	Pengasuhan bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, baik aspek fisik, mental dan sosialnya.
2.	Pengasuhan merupakan sebuah proses interaksi yang terus-menerus antara orangtua/pengasuh dengan anak.
3.	Pengasuhan merupakan sebuah proses sosialisasi, dan 
4.	Sebagai sebuah proses interaksi sekaligus sosialisasi maka pengasuhan tidak bisa dilepaskan dari aspek sosial budaya di mana anak diasuh/dibesar.
	Berkenaan dengan ikhtisar di atas, maka dalam manifestasinya peran komunikasi sangat penting dan dominan menentukan keberhasilan pengasuh dalam aktivitas pengasuhannya. Komunikasi yang terjadi dalam proses pengasuhan ini, idealnya disebut dengan komunikasi edukatif.​[28]​ Dikatakan demikian, karena tidak setiap komunikasi dapat dikategorikan sebagai komunikasi edukatif,  sekalipun terjadi antara pendidik dan peserta didik di sebuah lembaga sekolah.
 Nilai-nilai yang disampaikan oleh orangtua/pengasuh merupakan salah satu komponen komunikasi, yakni unsur pesan. Sebuah komunikasi tidak akan terbentuk jika tidak ada unsur pesan yang akan disampaikan. Komunikasi yang baik terjadi jika isi pesan disampaikan oleh orangtua/pengasuh benar-benar dapat diterima oleh anak sesuai dengan maksud yang disampaikan. 
Efektifitas komunikasi edukatif yang dilakukan orangtua/pengasuh ditandai oleh kesesuaian nilai-nilai sebagai isi pesan dan dampak yang diinginkan dari anak oleh orangtua/pengasuh. Dalam suasana keluarga misalnya, seringkali terlihat dialog antara anak dengan orangtuanya, yang tidak saja tampak akrab juga hormat. 
Orangtua, dalam kesempatan tersebut cenderung memberikan keluasan kepada anak agar berani mengemukakan pengalaman-pengalaman yang sempat dialami saat bermain dengan teman-temannya, atau ketika belajar dengan guru di sekolah. Orangtua yang bijak selalu memberikan tanggapan berupa pujian manakala yang dikemukakan anaknya bersifat positif, dan memberikan teguran atau pembetulan manakala yang disampaikannya negatif. Dalam hal ini orangtua harus banyak mendengar, sehingga si anak merasa bahwa ia mendapat tanggapan yang positif. Orangtua tidak hanya bisa memberikan kebebasan untuk berinisiatif, tetapi juga  bisa membantu mengembangkannya, misalnya dengan bercerita tentang tokoh-tokoh terkenal kepadanya, sehingga dapat memperluas imajinasinya.​[29]​
Menurut Muhammad Thalib,​[30]​ ada beberapa ciri pengasuh yang baik, di antaranya :
1.	Berjiwa ikhlas
2.	Selalu optimis
3.	Mandiri dan bertanggung jawab
4.	Menjunjung tinggi kejujuran








13.	Menunjukkan raut wajah menyenangkan
14.	Memanggil dengan panggilan yang bersahabat
15.	Berbicara perlahan-lahan dan
16.	Santun berbicara.
Dalam konsep Islam, salah satu bentuk komunikasi yang ideal antara orangtua/pengasuh dengan anaknya  digambarkan Allah SWT. di dalam firman-Nya Q.S. Lukman ayat 18-19 berikut:
                           
   
Artinya : Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.​[31]​

Ayat dalam Al-Quran di atas menggambarkan bagaimana komunikasi yang dilakukan Luqman terhadap anaknya, dalam konteks ini menyangkut akhlak dalam berhubungan dengan manusia (hablumminanas); agar tidak memalingkan muka dari orang lain dan tidak berjalan di muka bumi dengan sombong, karena Allah SWT. Sesungguhnya tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.
	Dalam menyampaikan pendidikan dan pengajaran kepada anak, para orangtua/pengasuh dapat menggunakan metode dialog ini, meskipun yang didialogkan itu menyangkut hal-hal yang sederhana, seperti menanamkan kejujuran, ketaatan dan keberanian, melalui pembicaraan yang akrab. 




	Menurut buku :  Kamus Besar Bahasa Indonesia,  pengamalan diartikan sebagai: “aktivitas anggota badan yang memunculkan kemauan atau gairah untuk bekerja, berjuang, dan sebagainya; pengamalan berarti kemauan yang keras dan gairah yang luar biasa yang ditunjukkan oleh perilaku”.​[33]​ Dengan demikian  pengamalan sangat erat kaitannya dengan aktivitis fisik dan psikis sekaligus. Dalam hal ini aktivitas psikis, seperti ditunjukkan oleh gairah, minat dan kemauan individu mendahului aktivitas fisiknya.
	Pengamalan dalam konteks penelitian ini adalah menyangkut aktivitas seorang muslim dalam mengaktualisasikan  ajaran-ajaran agamanya (baca : Al- Islam) ke dalam kehidupan pribadi dan sosialnya. Adapun aspek-aspek ajaran Islam yang idealnya harus diaktualisasikan seorang muslim dalam seluruh peri kehidupannya tersebut meliputi tiga pokok ajaran Islam, yakni : aqidah, syartiah dan akhlak, di mana ketiga aspek dimaksud satu sama lain saling berkaitan.​[34]​ Aqidah dalam hal ini merupakan penjabaran dari konsep iman; syariah merupakan penjabaran dari konsep Islam, yang memiliki dua dimensi kajian pokok, yaitu : ibadah dan muamalah; sedangkan akhlak merupakan penjabaran dari konsep ihsan.​[35]​
Dalam konteks pengasuhan (Parenting), upaya menumbuhkan pengamalan agama pada anak efektif dilakukan jika menggunakan metode penerapan atau aktualisasi pikiran, kebiasaan dan perilaku baru yang harus ditanamkan sejak dini pada anak.  Dalam hal ini Allah SWT. pada hakikatnya telah mewajibkan berbagai ibadah, seperti shalat, puasa, zakat dan haji kepada manusia sejak memasuki masa baligh. Pelaksanaan ibadah dalam waktu-waktu tertentu mengajari seorang mukmin untuk taat dan disiplin dalam mematuhi segala perintah Allah. Hikmah pengamalan ibadah ini di antaranya: mendidik seorang mukmin untuk bisa bersabar, tahan menanggung derita, membina diri, mengendalikan hawa nafsu, mencintai orang lain, berbuat baik kepada orang lain, dan mengembangkan dalam dirinya semangat berkerjasama dan solidaritas terhadap sesama. 
Ide-ide agama, dasar-dasar keyakinan dan pokok-pokok ajaran agama yang dimiliki seorang anak, pada dasarnya diterimanya pada masa kecil di lingkungan keluarga. Ide-ide dan pokok-pokok ajaran agama yang diterimanya waktu kecil itu akan berkembang dan bertambah subur apabila anak dalam menganut kepercayaan itu tidak mendapat kritikan-kritikan dalam hal agama.
Pertumbuhan pengertian tentang ide-ide agama sejalan dengan pertumbuhan kecerdasannya. Sebagaimana dikemukakan oleh Zakiah Daradjat bahwa “ pengertian tentang hal-hal yang abstrak, yang tidak dapat dirasakan dan diobservasi secara langsung, seperti pengertian tentang akhirat, surga, nereka dan lainnya, baru dapat diterima oleh anak-anak apabila pertumbuhan kecerdasannya telah memungkinkan untuk itu.”​[36]​ 
Idealnya, ketika seorang anak mulai beranjak ke usia remaja, maka pengertian-pengertian yang abstrak mulai dikurangi. Anak yang telah memasuki fase remaja sudah harus diberi didikan agama  secara lebih logis dan lebih dapat diterima oleh akal sehatnya. Maka, dalam memotivasi pengamalan agama pada anak, upaya pertama yang harus dilakukan oleh orangtua/pengasuh adalah dengan menanamkan keimanan, akhlak, serta kebiasaan beribadah serta beramal sholeh kepada anak sejak dini. Upaya dimaksud salah satunya tercermin dari teladan Luqmanul Hakim dalam mendidik anaknya, yang kemudian Allah. abadikan dalam firman-Nya Q.S. Lukman : 13  yakni sebagai berikut :
               
Artinya : Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesunguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar. ​[37]​

Ayat di atas secara tegas memerintahkan tiap orangtua untuk memprioritaskan pendidikan anak khususnya terhadap penanaman nilai-nilai tauhid. Tanpa pendidikan keimanan yang baik anak tidak akan mengenal tanggung jawabnya sebagai khalifah Allah di muka bumi. Pendidikan keimanan berarti membangkitkan kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada pada setiap anak melalui bimbingan agama. Bahkan, pendidikan keimanan menjadi dasar untuk menumbuhkan pengamalan agama pada anak. 
Asumsinya bahwa seseorang yang tidak memiliki keimanan kepada Allah (tidak beragama) pada esensinya hanya percaya pada dunia berikut kerlap-kerlip kemegahannya saja. Ia cukup merasa berpuas diri dengan kenikmatan di dalamnya sebelum kematiannya. Tidak heran, jika orang seperti ini terlihat tak lebih sebagai budak bagi hawa nafsu dan birahinya. Akhirnya, banyak yang terjerumus pada keputus-asaan dan frustasi, terlebih ketika ia tertimpa musibah atau malapetaka. 
Sebaliknya, bagi seorang mukmin ketenangan jiwa, rasa aman, dan ketentraman jiwa akan senantiasa melingkupi dirinya. Sebab keimanannya yang sungguh-sungguh kepada Allah akan membekalinya dengan harapan akan pertolongan Allah, lindungan-Nya, dan penjagaan-Nya. Seorang mukmin akan selalu menghadap Allah SWT. dalam semua ibadah yang dikerjakan dan dalam semua tindakan yang dilakukannya demi memperoleh ridha Allah. Oleh karena itu, ia senantiasa merasakan pengawasan dan pertolongan Allah dalam keseluruhan aspek kehidupannya. Perasaan seorang mukmin bahwa Allah akan menolongnya cukup membangkitkan dalam jiwanya rasa aman dan tentram.
Seorang mukmin yang benar-benar mendalam keimanannya tidak akan merasa takut terhadap segala sesuatu di dunia ini. Sebab ia tahu bahwa suatu bencana atau malapetaka tidak akan menimpa dirinya kecuali dengan kehendak Allah. Karena, tidak ada seorang manusia pun atau kekuatan apa pun di duniua ini yang bisa menimpakan suatu bencana kepada dirinya atau mencegahnya dari memperoleh suatu kebaikan kecuali dengan kehendak Allah pula. Oleh karena itu, seorang mukmin yang benar-benar beriman adalah seorang manusia yang tidak mungkin dikuasai oleh rasa takut atau gelisah. Sebagaimana firman-Nya  dalam Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 112 :
         
 عليهم و لا هم يحزنون
 
Artinya : Tidak ! Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.​[38]​ 

	Seorang mukmin yang benar-benar beriman tidak merasa gentar menghadapi berbagai bencana dan cobaan hidup. Ia tidak merasa takut tertimpa penyakit, peristiwa-peristiwa, dan berbagai bencana. Ia mempercayai  qadha dan qadar Allah, bahwa  takdir baik dan buruk adalah ketetapan Allah dalam menguji hamba-hamba-Nya : siapakah di antara mereka yang bersyukur atas karunia-Nya dan siapakah yang paling bersabar atas cobaan/bencana yang ditimpakan-Nya kepada mereka. Konsekuensinya, seorang mukmin itu idealnya adalah orang yang percaya terhadap segala ketentuan yang Allah tetapkan terhadap dirinya : langkah, rizki, jodoh, dan kematiannya. Ia menerimannya dengan rasa aman, penuh ketenangan dan ketentraman jiwa. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Fushshilat ayat 30-31 :
            
             
            
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang berkata, "Tuhan kami adalah Allah" kemudianmereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), "Janganlah kamu takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu. Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya (surga) kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh apa yang kamu minta.​[39]​ 

Menurut Maimunah Hasan,​[40]​ ada beberapa upaya yang penting dilakukan orangtua/pengasuh dalam pendidikan keimanan pada anak, yaitu :
1.	Melatih anak untuk mengucapkan syahadat, serta menjelaskan maknanya kepada mereka apabila mereka sudah bisa membaca dan menulis.
2.	Menanamkan rasa cinta dan iman kepada Allah dalam hati mereka, karena Allah adalah pencipta, pemberi rezeki dan penolong satu-satunya tanpa ada sekutu bagi-Nya.
3.	Mengenalkan hukum halal dan haram.
4.	Menyuruh anak beribadah sejak berusia tujuh tahun. Hal ini didasarkan hadis Nabi saw.  dari Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari neneknya ra. Bahwa berkata Rasulullah saw. : "Suruhlah anak-anakmu sholat ketika mereka bertumur tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan sholat jika telah berumur sepuluh tahun. Dan pisahkan anak laki-laki dari anak perempuan dalam tempat tidur mereka." (H.R. Abu Dawud).
5.	Memberi kabar gembira kepada mereka dengan janji surga, bahwa surga akan diberikan kepada orang-orang yang mengerjakan sholat, puasa, mentaati orangtua dan melakukan amalan yang diridhai Allah.
6.	Mengajarkan anak-anak untuk meminta dan memohon pertolongan hanya kepada Allah semata.
7.	Mendidik anak untuk mencintai Rasulullah, ahli bait, dan membaca al-Quran.
Mengenai  pendidikan akhlak, maka dalam Q.S. Lukman ayat  14 dinyatakan Allah SWT. :
                  
Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orangtuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. ​[41]​

Ayat di atas mengandung kaidah tentang pendidikan akhlak. Dalam hal ini, jika pendidikan keimanan (tauhid) sebagai prioritas pertama maka  pendidikan akhlak menjadi prioritas keduanya. Bahkan, pendidikan akhlak itu sendiri berkaitan erat dengan pendidikan keimanan. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan keimanan. Seseorang yang baik imannya, maka akan baik pula akhlaknya. Ayat di atas juga mengilustrasikan bagaimana metode Lukman dalam menasehati anaknya agar beribadah kepada Allah semata dan agar berbakti kepada orang tua, karena besarnya hak mereka berdua. Ibunya mengandung anaknya dengan susah payah dan ayahnya mencari dan memberikan nafkah belanjanya. 
Kedua orang tua sesunguhnya mempunyai hak atas anaknya, yakni agar ia bersyukur kepada Allah dan kepada kedua orang tuanya. Selain akhlak dalam bergaul dan memperlakukan kedua orang tua, maka akhlak lainnya yang harus diajarkan kepada anak sejak dini adalah menyangkut pengajaran tentang etika hidup, meliputi : etika dalam makan, etika dalam perjalanan, etika dalam berkunjung, dan etika dalam tidur. Setelah pendidikan keimanan dan pendidikan akhlak tuntas diberikan kepada anak, maka prioritas berikutnya menyangkut pengajaran ibadah. Sebagaimana disebut dalam Q.S. Lukman ayat  17 berikut :
                   
Artinya :Wahai anakku! Laksanakanlah sholat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesunguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting. ​[42]​

Pengajaran ibadah sejak dini merupakan langkah strategis dalam menanamkan pembiasan ibadah kepada anak hingga ke masa remaja, bahkan masa dewasanya. Tidak dapat disangkal, pelaksanaan ibadah yang dilakukan dengan ikhlas dan teratur dapat menjadi  faktor utama dan terpenting bagi tumbuhnya ketenangan, ketentraman dan kesehatan  jiwa. Di samping dapat menjadi penangkal berbagai penyakit jiwa yang bersumber dari keresahan batin.

6. Konsep Anak Secara Umum
	Anak adalah makhluk sosial seperti juga orang dewasa. Anak membutuhkan orang lain untuk dapat mengembangkan kemampuannya, karena anak lahir dengan segala kelemahan sehingga tanpa orang lain anak tidak mungkin mencapai taraf kemanusiaan yang normal. 
Menurut Gunarsa, anak adalah pribadi yang masih bersih dan peka terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal dari lingkungan.​[43]​ Sedangkan Suryabrata mengatakan bahwa anak tidaklah sama dengan orang dewasa; anak mempunyai kecenderungan untuk menyimpang dari hukum  dan ketertiban yang disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan pengertian terhadap realitas kehidupan. Anak-anak lebih mudah belajar dengan contoh-contoh yang diterimannya dari aturan-aturan yang bersifat memaksa.​[44]​ 
	Berdasarkan dua definisi tentang anak di atas dapat disimpulkan bahwa anak merupakan pribadi yang memiliki pikiran, perasaan, sikap dan minat dan segala keterbatasannya, yang membuatnya berbeda dengan orang dewasa. Konsekuensinya, anak adalah makhluk yang membutuhkan pemeliharaan, kasih sayang dan tempat yang layak bagi perkembangannya. Selain itu, anak adalah bagian dari keluarga, dan keluarga memberi kesempatan bagi anak untuk belajar tingkah laku yang penting untuk perkembangan yang cukup baik dalam kehidupan bersama.
	Pengertian anak juga mencakup makna bahwa masa anak itu exist (ada). Dilihat dari proses perkembangan misalnya, maka dijumpai adanya tahapan atau fase perkembangan anak, yang antara satu fase dengan fase lainnya saling berhubungan dan mempengaruhi serta memiliki ciri-ciri yang relatif sama pada tiap individu anak. 
	Di samping mengalami proses perkembangan, anak juga mengalami proses pertumbuhan di mana keduanya juga saling berhubungan dan mempengaruhi. Dalam hal ini misalnya, apabila pertumbuhan sel-sel otak anak semakin bertambah, maka kemampuan intelektualnya juga akan berkembang. Proses perkembangan tersebut tidak hanya terbatas pada perkembangan fisik, melainkan juga pada perkembangan psikisnya. 
Menurut Arini Hidayati, secara umum ada lima periode perkembangan anak, yaitu :  (1). Periode pra-lahir (pembuahan sampai lahir), (2).masa neonatus (lahir 10-14 hari), (3). masa bayi (dua minggu sampai dua tahun), (4). Masa  kanak-kanak dini ( dua sampai 6 tahun) dan (5). Masa puber (11 sampai 16 tahun).​[45]​ 
Beberapa tahapan ini perlu dipahami  sehingga dalam proses pengasuhan tersebut orangtua/pengasuh tahu apa yang harus dilakukan dalam setiap tahap perkembangan anak. 
	
7. Konsep Anak dalam Islam
Anak  adalah gambaran kecil seorang dewasa yang kelak akan mewarnai 
kehidupan di masa depan. Bahkan, masa kanak-kanak dikatakan  sebagai gambaran awal manusia, tempat di mana kebaikan dan sifat buruk dalam diri manusia itu, dengan lambat namun pasti berkembang dan mewujudkan dirinya. 
Mengapa sedemikian pentingnya  memahami anak, fase perkembangannya serta strategi yang tepat dalam mengasuh dan mendidiknya, bukan hanya bagi orangtua, tapi juga pengasuh pada tempat penitipan dan pendidikan anak? Hanya satu alasan untuk ini, yaitu bahwa kita pasti berhadapan dengan anak-anak, baik itu anak kita sendiri atau anak orang lain. Dan, memahami anak itu penting untuk menjaga dan menciptakan keberlangsungan komunitas yang lebih baik di masa mendatang.
Dalam fase pertumbuhan dan perkembangannya yang “labil” namun pesat ini, pada dasarnya seorang anak sangat membutuhkan orang lain di dalam mengarahkan potensi dirinya. Orang lain dimaksud idealnya adalah orang tua itu sendiri sebagai yang paling bertanggung jawab memperkembangkan keseluruhan eksistensi anak.​[46]​ Yang termasuk tanggung jawab orang tua adalah memenuhi seluruh kebutuhan anak baik bersifat organis-psikologis, seperti: pemenuhan kebutuhan makanan dan gizi,  kebutuhan akan perkembangan intelektual anak melalui pendidikan, kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan akan rasa empati dan rasa aman melalui perawatan, asuhan, nasihat dan perlakuan. Di samping yang paling penting adalah pemenuhan kebutuhan terhadap  aspek  emosional dan spiritualitas anak melalui pendidikan dan pengajaran agama.
Pada hakikatnya, tidak ada orangtua yang rela membiarkan anaknya lemah, secara mental maupun fisik. Bila sakit misalnya, maka orangtua selalu berusaha untuk mengobatinya, sekalipun dengan biaya yang sangat mahal, karena orangtua sangat ingin anaknya serba sehat, fisik maupun mentalnya. Orangtua menyadari anak hanya akan bisa berdiri sendiri apabila fisik dan mentalnya sehat, sehingga mampu menghadapi berbagai rintangan hidup dengan kemandirian penuh. Setiap cara yang dapat digunakan oleh orangtua untuk menjadikan anaknya sehat dan mampu mandiri, selalu ditempuhnya. 
Kisah Nabi Ibrahim dapat dijadikan teladan yang merefresentasikan perasaan orangtua di seluruh dunia, dari sejak dahulu hingga sekarang, tentang bagaimana sebenarnya fitrah manusia terhadap keadaan hidup anak-anaknya. Hal tersebut Allah abadikan dalam firman-Nya Q.S. Ibrahim : 35-37, yakni sebagai berikut:
                                                           
Artinya : Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri Ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah Aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala.Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-berhala itu Telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia, Maka barangsiapa yang mengikutiku, Maka Sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, Maka Sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Aku Telah menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur.​[47]​

	Ayat Al-Qur’an di atas mengisahkan tentang perjalanan  Nabi Ibrahim ketika berhijrah ke Mekkah, yang ketika itu disebut lembah Bakka, tempat di mana tanahnya sangat tandus sehingga sulit mendapatkan air. Tempat yang demikian tandusnya membuat Nabi Ibrahim sangat prihatin atas nasib putra dan istrinya yang akan ditinggalkannya di tempat tersebut. Oleh karena itu, Nabi Ibrahim memohon kepada Allah agar negeri Mekkah, yang saat itu sangat kacau oleh tingkah laku bandit dan perampok, agar dijadikan sebagai negeri yang aman. Untuk selanjutnya, beliau memohon agar Mekkah dibersihkan dari berhala-berhala yang dijadikan sebagai sesembahan oleh manusia-manusia sesat, baik masa itu sampai hari ini.
	Keinginan Nabi Ibrahim untuk menciptakan suasana yang aman dan tempat tinggal yang tentram serta bebas dari segala gangguan yang dapat merusak kehidupan manusia, moral maupun material, adalah menjadi dambaan setiap orangtua di mana pun mereka berada dan pada masa kapan pun.  Sudah pasti tidak akan ada orangtua yang rela anaknya hidup dalam kekacauan, perkelahian, permusuhan, peperangan, apalagi pembunuhan.
Menurut Ishak Solih, “peranan orang tua, dalam kaitan ini, tidak kalah pentingnya dibanding dengan sekolah.”​[48]​ Dalam pendidikan keluarga, terutama mengenai sikap dan tingkah laku anak, tidak dapat diajarkan secara verbal, namun harus dididik melalui keteladanan. Demikian pentingnya aspek keteladanan ini sehingga dalam firman-Nya Q.S. Al-Ahzab : 21  Allah SWT. berfirman :
                 

Artinya : Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.​[49]​

Dengan keteladanan maka suasana harmonis dan iklim religiusitas dapat dihidupkan oleh orang tua di lingkungan keluarga, sehingga apa yang dirasakan/dialami anggota keluarga benar-benar dapat memuaskan kebutuhan spiritualitas mereka dan mendorongnya untuk mengamalkan ajaran-ajaran agamanya.
Dalam mengaplikasikan strategi ikatan ini, salah satunya dilakukan dengan cara mengikatkan anak dengan ritual-ritual keagamaan (sholat, puasa, sedekah dan ibadah lainnya), melekatkan anak dengan masjid, Al-Qur’an, dzikrullah, amalan-amalan sunnat (puasa senin-kamis, shalat dhuha, shalat tahajjud dan lain-lain). Kesemua ini merupakan langkah nyata untuk mewarnai kepribadian anak dengan warna agama. Hal ini misalnya dapat dilakukan melalui metode pembiasaan serta keteladanan orang tua selaku pendidik.
Strategi peringatan dapat dilakukan melalui nasihat dan arahan secara persuasif, misalnya  mengenai bahaya meminum minuman keras, penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang. Atau secara refresif dengan memberi ancaman  keras atas kekufuran dan kemurtadan. Strategi peringatan juga merupakan faktor asasi yang dapat mencuci otak anak dari pikiran-pikiran kotor, pemahaman sesat tentang agama dan kebatilan. 
Lebih dari itu, melalui strategi peringatan ini diharapkan kesadaran dan keimanannya dapat berfungsi sebagai benteng kokoh yang menolak segala pikiran sesat dan pengaruh orang-orang yang rusak. Sedangkan dalam strategi kerja sama sangat dituntut peran orang tua terhadap proses sosialisasi anak. Dalam hal ini orang tua harus mengajarkan pada anak tentang cara penyesuaian terhadap nilai-nilai dan norma-norma agama dan sosial yang berlaku di masyarakatnya. Anak dan remaja terutama sekali harus dimotivasi untuk selalu dekat dengan masjid; beribadah di dalamnya dan berinteraksi secara aktif dengan orang-orang yang memakmurkannya.
Dalam al-Qur’an tipologi anak secara umum dibagi kepada 3 tipe, yakni : pertama, anak dapat menjadi penyejuk hati dan pandangan mata, bahkan investasi besar bagai kebahagiaan orangtua di akhirat. Kedua, anak juga dapat menjadi sumber bencana di akhirat. Ketiga, anak dapat menjadi musuh orangtua di akhirat, membangkang perintah Allah dan durhaka kepada orangtua.​[50]​
Di antara ciri-ciri manusia yang dimuliakan Allah SWT. adalah keturunan yang menjadi penyejuk hati dan pandangan mata, dan juga orang-orang yang berdoa mendambakan keturunan yang menjadi penyejuk hati. Sebagaimana kita pahami bahwa di dunia ini Allah telah memberikan karunia kepada manusia berupa kebutuhan-kebutuhan dasar yang menunjang kelangsungan hidupnya dan menjadi hiburan bagi diri mereka. Harta merupakan penunjang bagi manusia untuk melestarikan umurnya sampai saat yang dikehendaki Allah; sedangkan anak-anak, Allah karuniakan kepada manusia sebagai perhiasaan dan kebanggaan. Karena itu, orangtua yang mendapatkan harta yang cukup dan anak-anak yang baik, fisik maupun mentalnya, akan memperoleh kebanggaan dalam diri mereka. Hal tersebut sebagaimana Allah gambarkan dalam firman-Nya  Q.S. al-Furqan ayat 74 :
              
Artinya : Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (Kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.​[51]​

	Dalam konteks ini, ukuran-ukuran kebanggaan di lingkungan masyarakat yang muslim dengan non-muslim tentu berbeda. Dalam masyarakat muslim, seorang anak yang secara keduniawian sukses, tetapi sisi keagamaannya buruk, sudah barangtentu membuat orangtuanya tidak senang. Karena masyarakat menilai bahwa anak semacam itu menimbulkan rasa malu bagi orangtuanya. 
Adapun pada masyarakat non-muslim, maka yang menjadi pangkal penilaian terhadap kebanggaan dan kehinaan seseorang pada sisi materi dan nilai keduniawian semata, dan sudah barang tentu tidak memperdulikan sisi kehidupan keagamaan anaknya. Tegasnya, dalam masyarakat muslim anak yang menjadi kebanggaan orangtuanya  adalah anak yang tidak hanya sukses kehidupan dunianya, juga sukses dalam kehidupan keagamaannya. Inilah tipe anak yang diistilahkan  sebagai Qurrota a’yun (penyejuk mata).
	Ciri-ciri anak penyejuk hati dan pandangan mata terakumulasi dalam ciri manusia mulia yang digambarkan dalam al-Qur’an secara eksplisit agar kita menjadi anak atau membimbing mereka ke arah penghambaan kepada Allah yaitu mempunyai sifat rendah hati, selalu sujud dan berdiri untuk Allah, tidak berlebihan dalam membelanjakan hartanya dan tidak kikir, namun yang sewajarnya. Dari segi spiritual, kecenderungan anak yang menjadi penyejuk hati dan pandangan mata juga kehidupannya piawai dengan nilai-nilai agamais, yang mengarah kepada fithrah (kebaikan)-nya sehingga menjauhkan dirinya dari praktek  kecenderungan hidup mensyirikkan Allah, jauh dari sikap memobilisasi permusuhan, norak (pornoaksi), glamour (mengikuti hawa nafsu). 
	Kebalikan dari tipe pertama yang menjadi dambaan orangtua, bahwa anak juga dapat merupakan sumber bencana. Dalam  Q.S.  al-Anfal ayat 28 Allah SWT berfirman :
          
Artinya : Dan Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.​[52]​

	Kisah Qan’an putra Nuh as. jelas sekali merupakan cermin anak yang menjadi cobaan bagi orangtuanya, sehingga Allah sendiri menjadikannya sebagai ‘amal ghairu shalih bagi diri Nabi Nuh as. Inilah salah satu fenomena, anak yang terlahir dari seorang bapak yang shalih namun ternyata lahir menjadi sumber cobaan. Kebalikan dari hal di atas adalah anak yang terlahir bukan dari seorang bapak yang shalih, besar kemungkinan bila tidak di arahkan kepada nilai-nilai agamais akan lepas kendali dan termasuk dalam kategori anak yang menjadi sumber cobaan atau lebih buruk dari itu.
	Tipe ketiga adalah anak yang menjadi musuh bagi orangtuanya. Hal ini sebagaimana diisyaratkan Allah SWT. dalam Q.S. al-Taghabun ayat 14 :
                    
Artinya : Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara Isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.​[53]​

	Ayat di atas mengisyaratkan kita untuk berhati-hati terhadap kehidupan duniawi, di mana istri dan anak bagian dari unsur dan aspek kehidupan dunia. Bila kita terlena terhadap mereka dan melupakan Allah SWT., tidak mustahil mereka akan menerkam dan memusuhi kita karena ketidakpahaman fungsi dan hakekat anak yang sebenarnya.
	Anak yang menjadi musuh bagi orangtuanya adalah anak yang salah asuh, salah didik, tidak tahu eksistensinya. Indikasi tersebut dapat dipicu karena kurang perhatian orangtua atau terlalu dimanja, tidak diarahakan kepada kehidupan yang mandiri. Padahal mereka dilahirkan bukan dengan membawa kebesaran orangtuanya tapi membawa eksistensi jati dirinya.
	Untuk menghindari keturunan yang menjadi musuh bagi orangtuanya, seyogyanya anak diarahkan kepada nilai-nilai agama dengan memberikan pelajaran dan pendidikan yang mengarah kepada pembinaan moral yang baik, dengan dengan Tuhan, taat dan patuh kepada perintah Allah dan Rasul-Nya untuk melestarikan kepada Allah secara maksimal. Dalam hal ini, menurut Abdullah Nashih Ulwan,​[54]​ ada beberapa strategi atau kaidah asasi yang bisa ditempuh untuk mendidik anak secara baik, di antaranya:
	Pertama, strategi ikatan. Yakni mengikat anak atau melekatkan anak dengan ritual-ritual keagamaan. Mengikat anak dengan amalan ibadah (shalat, puasa, sedekah dan lain-lain), melekatkan anak dengan masjid, al-Qur’an, dzikrullah, amalan-amalan sunat (puasa senin-kamis, sholat dhuha, shalat tahajjud dan lain-lain) merupakan langkah awal untuk mewujudkan kepribadian anak dengan warna agama. Hal ini bisa ditempuh dengan metode pembiasaan serta keteladanan dari orangtua dan pendidik/pengasuh, sehingga anak memiliki kecintaan kepada kema’rufan secara mendalam.
	Kedua, strategi peringatan yaitu dengan cara menanamkan pengertian dan pemahaman terhadap ajaran agama secara terus menerus kepada anak, sehingga tumbuh dalam dirinya kebencian terhadap kemaksiatan dan kejahatan. Strategi peringatan ini merupakan faktor asasi yang dapat mencuci otak anak dari pikiran-pikiran kotor, sesat dan bathil. Di samping kesadaran dan keimanannya dapat berfungsi sebagai benteng kokoh yang menolak segala pikiran sesat dan pengaruh orang-orang yang rusak.
	Ketiga,  strategi kerja sama. Dalam kaitan ini perlu dibina kerja sama yang harmonis antara rumah, sekolah dan masjid dalam melaksanakan pendidikan anak. Masjid perlu berperan aktif dalam melakukan pembenahan proses pendidikan agama (ta’lim-ta’lim atau kajian keagamaan) di masjid dengan manajemen yang rapi dan terencana.
8. Konsep Anak Menurut Psikologi Islam
Ilmu jiwa juga menaruh perhatian penting terhadap kajian tentang berbagai fase dalam proses perkembangan anak, krakteristik umum dari fase-fase tersebut, dan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Ini semua akan sangat membantu dalam memahami kepribadian anak-anak dan mengarahkan serta mendidik mereka.
Ilmu jiwa tidak hanya berusaha mengkaji fase-fase perkembangan anak sejak saat kelahirannnya saja, tetapi ia juga menaruh perhatian dan mengkaji fase perkembangannya sebelum kelahiran, ketika anak masih dalam bentuk janin dalam rahim ibunya, dan berbagai faktor  keturunan dan lingkungan yang mungkin bias mempengaruhi pembentukan dan perkembangan janin.
Dalam komposisinya yang mengukuhkan kedudukannya sebagai mukjizat, Al-Quran menyebutkan berbagai fase perkembangan janin, sejak permulaan kehamilan hingga saat kelahiran. Hal ini dikemukakan Allah dalam firman-Nya Q.S. al-Mu’minun ayat 12-14 :
                                      
Artinya : Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.​[55]​

	Sedangkan dalam firman-Nya yang lain, yakni Q.S. al-Hajj ayat 5, Allah SWT. Menyatakan sebagai berikut :
                                                                         

Artinya : Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami Telah menjadikan kamu dari tanah, Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari segumpal darah, Kemudian dari segumpal daging yang Sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, Kemudian kami keluarkan kamu sebagai bayi, Kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya Telah diketahuinya. dan kamu lihat bumi Ini kering, Kemudian apabila Telah kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.​[56]​

	Demikian pula dalam firman-Nya yang lain, Q.S. az-Zumar ayat 6,  dikemukakan :
                                         
Artinya : Dia menciptakan kamu dari seorang diri Kemudian dia jadikan daripadanya isterinya dan dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selain Dia; Maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?.​[57]​

	Dalam ayat-ayat di atas, al-Qur’an mengemukakan berbagai fase perkembangan janin dalam rahim, sejak permulaan kehamilan ketika salah satu sel sperma sang ayah membuahi ovum sang ibu yang telah matang. Dalam pembuahan itulah terbentuknya sesuatu yang disebut benih, atau yang diistilahkan dalam al-Quran dengan “nutfah” (air mani). Kemudian ovum yang sudah dibuahi itu menjadi banyak dengan cara pembelahan. Jumlah sel-selnya pun semakin bertambah. Pada saat itulah terbentuknya sesuatu yang disebut dalam al-Quran sebagai alaqah (segumpal darah).
	Ovum yang dibuahi kemudian beralih tempat dari ovarium ke arah rahim dan menempel pada dinding rahim. Selaput janinpun mulai terbentuk, kemudian terentanglah tali pusar yang menghubungkan ovum yang telah dibuahi dengan si ibu, untuk menerima makanan dari darah si ibu. Di sini, segumpal darah itupun menjadi mudhghah (segumpal daging). Setelah itu peralatan tubuh mulai terbentuk. Fase kehidupan janin ini berlangsung dari akhir minggu kedua sampai akhir bulan kedua di mana fase, yang oleh para ahli embriologi, disebut dengan tahap janin (fetus stage). Pada fase ini pulalah Allah SWT meniupkan ruh ke dalam jasad atau janin anak manusia dimaksud.
	Menurut psikologi Islam, ruh manusia memiliki struktur yang keberadaannya menjadi esensi manusia. Struktur ruh memiliki alam tersendiri, yang disebut alam arwah, yang mana alam tersebut ada di luar dan di dalam alam dunia. Alam ruh di luar alam dunia ada kalanya sebelum kehidupan dunia dan ada kalanya sesudahnya. Oleh sebab itu, kehidupan manusia meliputi tiga alam besar, yaitu : alam perjanjian, alam dunia, dan alam akhirat.​[58]​
	Alam perjanjian (alam misaq) merupakan alam pra-kehidupan dunia dan menjadi rencana dan memberi motivasi kehidupan manusia di dunia. Pada alam ini, struktur biologis manusia belum terbentuk dan satu-satunya struktur yang bereksistensi adalah ruh. Hal ini sebagaimana Allah SWT. jelaskan dalam Q.S. al-A’raf ayat 172 :
                              
Artinya : Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan).​[59]​

	Ayat di atas menerangkan tentang perjanjian primordial atau perjanjian zaman azali (zaman sebelum adanya alam dunia) antara Allah SWT dengan anfus (dengan makna ruh) tentang pengakuan Allah SWT. sebagai  Tuhan-nya. Sedangkan dalam Q.S. al-Baqarah ayat 30 menerangkan tentang rencana Allah SWT. untuk menjadikan manusia sebagai khalifah (pengganti atau mandat)-Nya di muka bumi. Bunyi ayat tersebut selengkapnya adalah :
                               

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.​[60]​

	Di sisi lain, alam dunia merupakan alam pelaksanaan atas rencana Tuhan yang telah ditetapkan pada alam priomordial. Tugas-tugas perkembangan dalam kehidupan di alam dunia adalah aktualisasi atau realisasi diri terhadap perjanjian tersebut, sehingga kualitas dan integritas kehidupan manusia sangat tergantung sejauh mana ia mampu merealisasikan perjanjian tersebut. Pada alam ini, selain struktur  ruh juga telah terbentuk struktur jasad. Gabungan antara struktur ruh dan jasad menjadi satu struktur yang disebut dengan struktur nafsani.
	Berbeda dengan alam arwah, struktur manusia di alam dunia  ini memiliki proses graduasi (taddaruj), sebab ia terikat dengan hukum-hukum jasmaniah. Oleh karena itu, alam ini memiliki periodesasi dengan tugas-tugas perkembangannya. Penentuan priodesasi dalam psikologi  Islam  didasarkan  atas  pemikiran,  yakni : 
1.	Kehidupan  dunia merupakan realisasi dari kehidupan alam perjanjian sebagai bekal untuk alam akhirat; 
2.	Psikologi Islam tidak hanya membicarakan periode dan tugas-tugas perkembangan secara apa adanya tetapi juga bagaimana seharusnya;  dan
3.	Pengkajian  psikologi Islam beranjak dari aksioma wahyu melalui metode deduktif, bukan  dari metode induktif (empiris-eksprimental).​[61]​
	Berdasarkan pemikiran di atas, periodesasi perkembangan dalam psikologi Islam dibagi atas : Pertama, periode pra-konsepsi, yaitu periode perkembangan manusia sebelum masa pembuahan sperma dan ovum. Kedua, periode pra-natal, yaitu periode perkembangan manusia yang dimulai dari pembuahan sperma dan ovum sampai masa kelahiran Periode ini dibagi ke dalam empat fase, yaitu : (1). Fase nuthfah (zigot) yang dimulai sejak pembuahan sampai usia  40 hari dalam kandungan; (2), Fase ‘alaqah (embrio) selama 40 hari; (3). Fase mughghoh (janin) selama 40 hari; dan (4), Fase peniupan ruh ke dalam janin setelah genap empat bulan, yang mana janin manusia telah terbentuk dengan baik, kemudian ditentukan hukum-hukum perkembangannya. Ketiga, periode kelahiran sampai meninggal dunia. Periode ketiga ini memiliki beberapa fase, yaitu : (1). Fase neo-natus atau fase yang dimulai dari awal kelahiran sampai kira-kira minggu keempat; (2). Fase kanak-kanak (al-thifl), yaitu fase yang dimulai dari usia sebulan sampai usia sekitar tujuh tahun; (3). Fase  tamyiz, yaitu fase anak di mana anak mulai mampu membedakan yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah. Fase ini dimulai usia sekitar 7 tahun sampai 12 atau 13 tahun; (4). Fase baligh, fase di mana usia anak telah sampai dewasa. Dalam usia ini anak telah memiliki kesadaran penuh akan dirinya, sehingga ia diberi tanggungjawab (taklif), terutama sekali tanggung jawab agama dan sosial; (5). Fase  kearifan dan kebijaksanaan, yaitu fase di mana seseorang  telah memiliki kesadaran dan kecerdasan, moral, emosional, spiritual dan agama secara mendalam; (6). Fase kematian, yaitu fase di mana nyawa telah hilang dari jasad manusia.
	Dalam konteks pembahasan ini, yang dimaksud konsep anak dalam psikologi Islam  adalah anak pada fase tamyiz, yaitu di mana anak mulai mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah; tepatnya antara usia 7 hingga 13 tahun. Tugas-tugas perkembangan pada fase ini, di antaranya : (1). Perubahan persepsi konkrit menuju pada persepsi yang abstrak, misalnya persepsi mengenai ide-ide ketuhanan, alam khirat, dan sebagainya; (2). Pengembangan ajaran-ajaran normatif agama melalui institusi sekolah, baik yang berkenaan dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

	Pada dasarnya anak-anak  mulai mengenal Tuhan melalui bahasa. Kata-kata orang yang ada dalam lingkungannya; yang pada awalnya diterima secara acuh tak acuh. Namun dalam perkembangannya, setelah orang dewasa menunjukkan rasa kagum dan takut terhadap Tuhan, maka mulailah muncul rasa gelisah dan ragu pada diri anak tentang sesuatu yang ghaib yang tak dapat dilihatnya. Lambat laun tanpa disadarinya, pemikirannya tentang Tuhan tersebut terus berkembang, baik melalui pendidikan yang diterimannya di keluarga dan di sekolah, maupun melalui pengalaman yang dialaminya sebagai akibat interaksinya dengan lingkungan.

B. Kajian Terdahulu
	Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan pada beberapa perpustakaan dan perguruan tinggi di Medan, maka penelitian yang khusus membahas tentang strategi komunikasi interpersonal pengasuh dalam meningkatkan pengamalan agama anak belum pernah dilakukan oleh peneliti lain, sehingga penting untuk diteliti.
	Sedangkan penelitian yang dapat dijadikan sebagai kajian terdahulu, karena dianggap memiliki persinggungan atau relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan adalah, pertama : Religiusitas dan Kepribadian Tangguh Remaja Di Rumah Anak Madani Medan.​[62]​ Kedua, Teknik Komunikasi Orangtua Dalam Mendidik Anak Bagi Terciptanya Keharmonisan Dalam keluarga.​[63]​
	Pertama, penelitian yang dilakukan Nefi Damayanti berfokus pada produk atau hasil dari proses pengasuhan yang dilakukan di Rumah Anak Madani. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terungkap bahwa proses pengasuhan yang diterapkan di Rumah Anak Madani berhasil membentuk sikap religusisitas anak. Dan hal tersebut memiliki hubungan positif yang signifikan dengan pembentukan kepribadian tangguh anak atau remaja di Rumah Anak Madani.





A. Lokasi  dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di Rumah Anak Madani Medan, yang merupakan tempat tinggal atau penampungan para anak remaja korban tsunami, atau anak yatim dan yatim-piatu serta mengalami kemiskinan dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Rumah Anak Madani yang disingkat RAM merupakan lembaga pendidikan sosial yang membina anak-anak korban bencana alam, yatim piatu dan fakir miskin di Nanggroe Aceh Darussalam dan Sumatera Utara. Kampus yang beralamat di Jl. Veteran Pasar VII Desa Manunggal Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara ini bukan hanya tempat untuk menampung saja tetapi juga sebagai pusat unggulan, di mana anak-anak yang diterima seluruhnya melalui seleksi yang ketat baik fisik, non-fisik serta IQ. Selain mendapat pendidikan unggulan,  anak-anak juga mendapat pelajaran tambahan di antaranya mengenai agama dan budi pekerti sehingga diharapkan suatu saat nanti mereka akan kembali ke daerahnya masing-masing sebagai agen perubahan (agent of change) menuju masyarakat madani (civilized society).
	Pembangunan RAM dimulai pada 5 Februari 2005 dan diresmikan penggunaannya pada tanggal 25 Desember 2005 oleh Presiden Republik Indonesia, yakni Bapak Susilo Bambang Yudhoyono dengan menelan biaya sebesar Rp. 14.000.000.000,- (Empat Belas Milyar Rupiah). Dana sebesar itu terkumpul melalui Dompet Amal sumbangan para pemirsa TRANS TV dan para donatur yang telah menyumbang, antara lain adalah PARA GROUP, Bank Mega, TRANS TV, BUMN PEDULI, PT. Perkebunan Nusantara II Medan, PT. Total Bangun Persada, Palang Merah Indonesia, Singapore Red Cross,  Industri Keramik Kemenangan Jaya serta PT. Siemens Indonesia. Tepatnya di atas tanah Hak Guna Usaha PT. Perkebunan Nusantara II yang dipinjam-pakaikan tanpa batas waktu seluas kurang lebih 3 hektar kepada pihak pengelola. 
	Dilihat dari aspek visi dan misi RAM maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
1.	 Visi RAM
	Menjadi pusat unggulan dalam mencetak agen perubahan (agent of change) menuju masyarakat madani (civilized society)
2.	Misi RAM
	Menampung anak-anak korban bencana alam Nangroe Aceh Darussalam dan anak-anak cerdas yang tinggi kemampuan daya belajarnya, tetapi sangat lemah dalam pembiayaan untuk belajar.
	Mendirikan dan membangun sarana dan prasarana tempat penampungan anak korban bencana alam dengan nama Rumah Anak Madani (RAM).
	Mendidik dan menyekolahkan anak korban bencana alam di sekolah-sekolah yang terletak di sekitar Rumah Anak Madani (RAM) guna menjadikan anak korban bencana alam kelak menjadi manusia Indoensia yang mandiri.
	Mencari dan menerima pendanaan yang tidak mengikat dan  tidak terbatas pada sumbangan, hibah dan wakaf guna membiayai Rumah Anak Madani (RAM) dan kegiatannya.
	Melakukan kegiatan-kegiatan lainnya yang tidak bertentangan dengan maksud dan tujuan tersebut di atas.
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Bendahara		: Arbie Abdul Gani
	Dalam pelaksanaannya, untuk pendidikan formal siswa-siswinya, Rumah Anak Madani telah bekerjasama dengan sekolah-sekolah unggulan yang berlokasi di sekitar kampus, baik di Kabupaten Deli Serdang maupun Kota Medan. Sekolah-sekolah dimaksud adalah :
1.	SMP Negeri 1 Labuhan Deli yang beralamat di Jl. Veteran Pasar V Desa Manunggal Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang berjarak sekitar 2,5 KM dari kampus RAM..
2.	SMA Negeri 1 Labuhan Deli yang beralamat sama dengan SMP Negeri 1 Labuhan Deli.
3.	Yayasan Pendidikan Sinar Husni yang beralamat di Jl. Veteran Gg. Utama Pasar V Helvetia berjarak sekitar 2,5 KM.
4.	SMP Laksamana Martadinata yang beralamat di Jl. Kapten Sumarsono Pulo Brayan Medan berjarak sekitar 4 KM.
5.	SMP Perguruan Amal Bakti (PAB) yang beralamat di Jl. Veteran Pasar IV Helvetia yang berjarak sekitar 3 KM.
6.	SMA Perguruan Amal Bakti (PAB) yang beralamat sama dengan SMP PAB.
7.	SMP Ar-Rahman yang beralamat di Jl. Brigjend. H.A. Manaf Lubis/Gaperta Ujung No. 58 Kota Medan berjarak sekitar 21 KM.
8.	SMA Negeri 3 Medan yang beralamat di kecamatan Glugur Medan berjarak sekitar 7 KM.
Pada pagi hari, selepas sarapan, siswa-siswi biasanya berkumpul di areal parkir  untuk persiapan berangkat menuju sekolah. Mereka berjajar mengantri sesuai dengan sekolah masing-masing menunggu giliran berangkat. Rumah Anak Madani memiliki dua unit bus sekolah yang dikemudikan oleh para pengasuh putra untuk mengantar dan menjemput siswa-siswi. Hal ini dimaksudkan untuk mengontrol siswa-siswi dan memastikan bahwa mereka berangkat dan pulang dari sekolah masing-masing.
Untuk memantau perkembangan akademik siswa-siswinya, para pengasuh Rumah Anak Madani selalu berkoordinasi dengan pihak sekolah, baik guru pengajar, wali kelas maupun Kepala Sekolah. Dalam kaitan ini, jenjang pendidikan di Rumah Anak Madani adalah dari Sekolah  Menengah Pertama (SMP) sanpai jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Namun bagi siswa-siswi yang berprestasi dan dapat lulus Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) akan tetap dibiayai sampai jenjang sarjana. Selama dalam masa pembiayaan, siswa-siswi diharuskan berprestasi baik di sekolah maupun di asrama. Bagi siswa-siswi yang tidak berprestasi dan banyak melanggar disiplin kampus akan dikembalikan tanggung jawab pendidikannya kepada orang tua atau wali yang bersangkutan.
Kemudian, bila dilihat dari proses pendidikan informal yang berlangsung di asrama, maka pada setiap malamnya, setelah pemberian kosa kata bahasa asing, siswa-siswi biasa berkumpul di lobi tiap-tiap asrama. Dalam hal ini, mereka wajib mengulangi pelajaran, mempersiapkan pelajaran yang akan diajarkan esok hari, atau mengerjakan tugas-tugas sekolah dibawah bimbingan pengasuh dan kakak kelas mereka dari pengurus asrama. Selain belajar wajib di tiap-tiap asrama, Rumah Anak Madani juga mengadakan les tambahan untuk materi Matematika, Fisika dan Kimia. Les MIPA ini diprioritaskan untuk siswa-siswi kelas III SMP dan III SMA yang akan menghadapi Ujian Nasional. Les diadakan dari pukul 20.30 WIB sampai 22.00 WIB bertempat di laboratorium kelas yang berada di asrama anggrek.
Di samping les MIPA, Rumah Anak Madani juga memberikan pembinaan agama untuk seluruh anak asuhnya. Kegitan ini diadakan sore hari dengan materi Bahasa Arab, Tauhid, Fiqih dan Tajwid untuk siswa-siswi yang beragama Islam. Selain itu juga diadakan pembelajaran Al-Qur’an dan hafalan surat-surat pendek pada malam hari. Les agama yang diadakan dari pukul 14.45 WIB sampai 15.30 WIB ini dibimbing oleh para pengasuh Rumah Anak Madani. Selain program pembinaan ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama, Rumah Anak Madani juga mempunyai program pengembangan bakat dan life-skill. Program ini diadakan setiap hari sabtu sepulang siswa-siswi dari sekolah masing-masing. Program pengembangan bakat dan life-skill ini meliputi bidang kesenian, olah raga dan ketrampilan. 
Inilah gambaran umum tentang lokasi penelitian. Sedangkan dilihat dari waktu penelitiannya, maka penelitian ini diperkirakan akan berlangsung selama tiga bulan, yakni dari bulan Mei – Juli 2010 dan terhitung sejak proposal penelitian ini disetujui untuk dilaksanakan.

B. Informan Penelitian
	Informan dalam penelitian ini adalah pengasuh yang bertugas dan bertanggung jawab dalam mengelola program pengasuhan (parenting) di wisma Rumah Anak Madani. Adapun jumlah pengasuh di RAM ini sebanyak 11 orang. Nama-nama pengasuh itu adalah : Hendri Bahrul Alam, Sholeh Nurdin, Halimatussakdiah, Zainal Abidin Sembiring, M. Amin Yunus, Muhammad Yusuf, Hidayat Atmaja, Juaini, Rita Dewi, Lina Andriani Effendi, dan Siska Rahayu.






Alasan memilih kelima pengasuh ini sebagai key informan, karena mereka yang tergolong intens atau paling banyak menghabiskan waktunya bersama anak asuh dibanding pengasuh lainnya.

C. Teknik Penentuan Informan
	Teknik penentuan informan dilakukan melalui teknik penetapan  informan terpilih (purposive informan) sesuai dengan kebutuhan dan tujuan riset. Informan terpilih dari kalangan pengasuh di Rumah Anak Madani.

D. Jenis dan Sumber Data Penelitian
a. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah di mana peneliti menjadi instrumen kuncinya.​[64]​
Dalam hal ini, W. Lawrence Neuman menyebutkan adanya 6 ciri penelitian kualitatif, yaitu :
1.	Mementingkan kontekstual
2.	Menggunakan metode studi kasus
3.	Integrasi para peneliti
4.	Teori dari dasar (Grounded Theory)
5.	Memperhatikan proses
6.	Memungkinkan dilakukan interpretasi.​[65]​
Penelitian kualitatif sering juga disebut dengan penelitian natural atau penelitian studi kasus. Penelitian ini tidak terfokus pada angka-angka atau kuantitas namun untuk menguji hal-hal tertentu dalam penelitian ini dilakukan juga analisis berdasarkan angka-angka. 
Desain penelitian ini bersifat sementara dan dapat saja berubah saat penelitian tersebut dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat Lexi J.Moleong bahwa penelitian kualitatif desainnya bersifat sementara; desain dimaksud akan disesuaikan secara terus-menerus sesuai dengan kondisi di lapangan.50 Sedangkan metode analisis datanya ialah deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis ialah metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.51
	Berdasarkan pengertian para ahli di atas maka penulis menarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif deskriptif merupakan jenis dan metode penelitian yang tepat untuk memperoleh gambaran tentang strategi komunikasi interpersonal yang digunakan pengasuh dalam meningkatkan pengamalan agama anak-anak korban tsunami Aceh di Rumah Anak Madani Desa Manunggal Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli serdang.
b. Sumber Data Penelitian
1.	Data primer, yaitu melalui observasi atau pengamatan pada objek penelitian serta wawancara langsung dengan pengasuh.
2.	Data skunder, yaitu melalui keterangan yang berhubungan dengan hal yang diteliti, misalnya dengan menelaah buku-buku, jurnal/majalah dan dokumen penunjang lainnya.

E. Teknik Pengumpulan data
	Data penelitian dikumpulkan  melalui penggunaan 3 teknik pengumpulan data, yaitu :
1.Wawancara 
	Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya atau pewawancara dengan responden atau informan dengan menggunakan alat-alat yang disebut interview guide (panduan wawancara).52 Wawancara terhadap informan sebagai nara sumber dan informasi dilakukan dengan tujuan penggalian informasi tentang masalah penelitian. Dengan kata lain, keterlibatan yang cenderung aktif  yakni dengan mencoba berpartisipasi, melibatkan  diri, dan berusaha mendekatkan diri dengan para narasumber. 
2. Observasi.
	Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan pengasuhan (parenting) yang dilakukan pengasuh di Rumah Anak Madani, baik secara terbuka maupun tertutup. Dalam hal ini peneliti akan membuat catatan lapangan secara teliti dan komrehensif dari hasil observasi, yaitu menyangkut strategi komunikasi interpersonal pengasuh dalam melakukan proses pengasuhan.
3. Studi pustaka
	Selain melalui  wawancara  dan observasi, peneliti  juga  akan mengumpulkan
 data dari bahan bacaan lain, seperti literatur-literatur dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data
	Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dan diinterpretasikan, yakni secara :
1.	Deskriptif. Menurut Whitney-seperti dikutip oleh Muhammad Nazir, bahwa metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat yang bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang sedang diinvestigasikan.53
2.	Kualitatif, yakni : penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian dan pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar belakang yang berkonteks khusus.54
Dalam hal ini penelitian dilakukan di lembaga pendidikan sosial Rumah Anak Madani. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam (indepth interview) terhadap informan terpilih (purposive informan / key informan) sesuai degan kebutuhan dan tujuan riset. 
Informan dipilih 5 dari 11 pengasuh di RAM, yang peneliti anggap kredibel dan kompeten dalam melaksanakan proses pengasuhan di RAM ini.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan Data
	Pengecekan keabsahan dan kebenaran data dilakukan dengan cara menguji tingkat kebenaran, kekokohan dan kecocokan data tersebut dengan realitas objek dan lapangan. Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti mengikuti beberapa kriteria pengecekan, sebagaimana disebutkan Moleong, yakni : kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas.
1. Kredibiltas




Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data dimaksud. Dalam hal ini triangulasi yang digunakan meliputi sumber data dan metode. Triangulasi dalam sumber data merupakan pembanding dan pengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Triangulasi sumber data dilakukan dengan menanyakan kebenaran data tertentu yang diperoleh dari informan satu kepada informan lainnya.
Triangulasi metode, yaitu dengan cara mengumpulkan  data yang diperoleh seorang informan, kemudian dibuktikan dengan cara membandingkan data atau infromasi yang dikumpulkan melalui teknik tertentu. 
Sedangkan pengecekan anggota dilakukan dengan cara menunjukkan data atau informasi dan juga hasil interpretasi peneliti yang ditulis dalam format catatan lapangan atau transkip wawancara kepada informan untuk mengetahui reaksi, komentar, disetujui dan tidaknya hal tersebut, atau ada informasi tambahan lain yang diberikan; kesemuanya itu akan digunakan untuk melakukan revisi terhadap catatan lapangan atau transkip wawancara yang ada. 
Teknik lainnya, yaitu diskusi dengan teman sejawat. Hal ini dimaksudkan untuk meminta masukan, saran, dan pendapat mengenai data, temuan dan masalah-masalah yang berkaitan dengan fokus penelitian. Cara lainnya yaitu dengan berkonsultasi pada dosen pembimbing.
2. Transferabilitas
	Transferabilitas maksudnya peneliti melakukan penguraian rinci terhadap hasil penelitian. Aktivitas ini dimaksudkan untuk mengungkapkan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pemerhati dan pembaca agar dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh peneliti.

3. Dependabilitas
	Defendabilitas merupakan salah satu kriteria penilaian, apakah proses penelitian tersebut bermutu atau tidak. Cara untuk menetapkan agar proses penilaian dapat dipertahankan adalah dengan mengaudit dependabilitas yang dilakukan oleh auditor independen atau menelaah dan mengkaji kegiatan peneliti selama melakukan penelitian. Dalam hal ini auditor independen yang terlibat langsung dalam proses penelitian adalah dosen pembimbing.
4. Konfirmabilitas



















A.	Strategi Komunikasi Interpersonal Pengasuh Dalam Mengasuh Anak 
Di  Rumah Anak Madani
	Untuk mengetahui strategi komunikasi interpersonal yang dilakukan pengasuh dalam mengasuh anak-anak korban tsunami Aceh di Rumah Anak Madani (RAM), peneliti mengadakan wawancara langsung ke lapangan, yakni kepada sejumlah narasumber yang merupakan pengasuh di RAM itu  sendiri.
	Adapun paparan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 25-28 Mei 2010 kepada sejumlah narasumber di atas, yakni sebagai berikut :
1.	Para pengasuh sering melakukan  komunikasi antar pribadi (interpersonal) dengan anak, misalnya dengan berbicara secara face to face (tatap muka), menceritakan pengalaman pribadi, menanyakan pengalaman dan kendala-kendala yang dihadapi anak, dan menanyakan kondisi keluarga anak melalui pendekatan pribadi.
2.	Dalam mengarahkan motivasi beribadah kepada anak, para pengasuh sering melakukannya dengan cara menyampaikan pengetahuan tentang ibadah yang baik, menekankan bahwa ibadah itu bukan hanya kewajiban tetapi merupakan suatu kebutuhan serta menerangkan bahwa ibadah yang baik dan benar itu adalah yang bersumber  dari dorongan diri sendiri, bukan karena disiplin atau paksaan dari orang lain.
3.	Para pengasuh sering mengarahkan anak agar memiliki akhlak karimah, yaitu dengan cara menerangkan akhlak suri teladan kita Nabi Muhammad SAW. Dan melihat keindahan hidupnya dengan akhlak karimah, menanamkan prinsip kepada anak,  bahwa :  “akhlak itu di atas ilmu” dan memberikan suri teladan kepada anak dan mengaplikasikan akhlak/moral yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
4.	Para pengasuh sering mengarahkan penanaman nilai-nilai tauhid/aqidah kepada anak, dengan cara memberi pemahaman ajaran agama yang benar sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Hadis Nabi SAW., mendorong anak untuk mengikuti sunnah  dan menghindarinya dari bersikap taqlid (ikut-ikutan) dalam beribadah, menanamkan kepada anak untuk tidak mudah terpengaruh ajakan kepada agama lain dan mengarahkan anak untuk tidak mensyarikatkan Allah SWT. (berlaku syirik) dengan mengikuti begitu saja tradisi yang berkembang di masyarakat.
5.	Para pengasuh sering menyempatkan diri mempelajari perkembangan watak dan karakter masing-masing anak. Secara umum dapat dikemukakan gambaran karakter anak-anak asuh di RAM, yakni : mempunyai daya saing yang tinggi dalam beberapa hal, seperti memiliki prestasi belajar yang baik, selalu tampil dalam berbagai kegiatan, dan suka mencari simpati/perhatian para pengasuh; memiliki kemauan keras untuk menjadi yang terbaik; bersikap hemat karena keuangannya yang tidak memadai; sukuisme dan berkelompok; sanggup berpisah dengan orang tua dan memiliki sifat mandiri.
6.	Para pengasuh selalu berupaya menyesuaikan komunikasinya dengan kemampuan berpikir anak.
7.	Para pengasuh selalu menggunakan media dalam menerapkan strategi komunikasinya kepada anak asuh, seperti mix, TV, papan tulis atau whiteboard, buku dan internet/komputer.
8.	Para pengasuh selalu mengevaluasi perkembangan kepribadian anak asuhnya, di antaranya dengan cara melihat kemampuan sosialisasi anak dengan teman-temannya; kemandiriannya dalam beribadah atau kegiatan belajar tanpa harus disuruh/dipaksa oleh pengasuh; prestasi belajarnya di sekolah, baik di bidang akademik maupun ekstra kurikuler dan kesanggupan anak untuk tetap tinggal di RAM, meskipun jauh dari orang tuanya.1
Dari hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa strategi komunikasi interpersonal  pengasuh dalam meningkatkan pengamalan agama anak-anak di Rumah Anak Madani (RAM) menggunakan strategi komunikasi persuasif. Sebagaimana fakta dan data yang peneliti temukan di lapangan, bahwa kehidupan siswa-siswi Rumah Anak Madani selama 24 jam tidak lepas dari disiplin, baik dalam waktu, kegiatan, maupun kehidupan sehari-hari. Dalam menegakkan disiplin, termasuk dalam hal pembiasaan ibadah di asrama, pihak pengasuh lebih menekankan kesadaran dan  tindakan preventif serta meniadakan hukuman fisik. Dengan demikian diharapkan jalannya disiplin siswa-siswi, terutama dalam mengamalkan agama tersebut, lebih berdasarkan pada kesadaran pribadi bukan atas dasar keterpaksaan.
Tata tertib dan disiplin yang diterapkan di Rumah Anak Madani secara garis besarnya meliputi beberapa pasal, antara lain kesopanan baik secara umum maupun kesopanan dalam berpakaian, ketertiban umum, kebersihan dan kesehatan, keamanan umum, ketenangan dan disiplin perizinan. Dalam pensosialisasian tata tertib dan disiplin kepada siswa-siswi, setiap awal tahun ajaran baru, Rumah Anak Madani membacakan teks komando tat tertib dan disiplin sekaligus menerangkan sanksi-sanksi bagi siswa yang melanggarnya, terutama pelanggaran terhadap kesalahan-kesalahan yang harus dihindari, seperti merokok, berkelahi, berhubungan dengan lawan jenis, bertindak asusila, mengambil hak milik orang lain, memakai obat-obatan terlarang dan lain sebagainya. Maka dalam menegakkan disiplin kepada siswa-siswi setiap hari, pengurus pelaksana Rumah Anak Madani mengontrol siswa-siwi menurut tugas fungsional masing-masing dibantu oleh para pengurus asrama dan pengurus Organisasi Pelajar Rumah Anak Madani (OPRAM) yang diangkat dari siswa-siswi senior.  
Dalam setiap asrama, siswa-siswi ditempatkan dalam kamar-kamar yang masing-masing berisikan 7 sampai 9 orang. Masing-masing kamar mempunyai seorang ketua yang bertugas mengatur anggotanya. Ketua kamar membuat jadwal piket yang bertugas membersihkan lantai kamar, sedangkan kerapian lemari dan tempat tidur adalah tanggung jawab masing-masing siswa. Kamar siswa merupakan organisasi kecil di Rumah Anak Madani. Masing-masing asrama mempunyai pengurus yang diangkat oleh Bidang Pengasuhan dari kelas tertinggi. 
Dalam konteks ini, organisasi pengurus asrama terdiri dari ketua, bagian keamananan, bagian bahasa dan bagian kesehatan. Ketua bertanggung jawab atas kelancaran program kerja setiap bagian. Bagian keamanan bertugas menegakkan disiplin siswa-siswi di tingkat asrama; menegur anggota yang berbuat gaduh ketika jam istirahat, anggota yang mengeluarkan baju, tidak memakai papan nama, membuang sampah tidak pada tempatnya, menggerakkan anggota supaya bersegera dalam setiap kegiatan dan lain sebagainya. Bagian bahasa bertugas menegur anggota yang tidak berbahasa resmi dan mengatur anggota ketika pemberian kosa kata bahasa asing dan morning conversation. Bagian kesehatan bertugas menyediakan obat-obatan P3K di asrama dan membawa anggota yang sakit ke poliklinik.
Untuk menjaga kebersihan dan kerapian asrama, pengurus asrama membuat jadwal piket asrama. Setiap hari ada 6 sampai 9 piket. Mereka bertugas menyapu dan mengepel lantai, membersihkan WC dan kamar mandi, membersihkan taman sekeliling asrama dan mengambil air minum. Mereka melaksanakan tugasnya pada pagi dan sore hari.
Selain dididik kedisiplinan dan kemandirian, para pengasuh juga senantiasa memantau perkembangan akademik dan psikis siswa. Keberadaan para pengasuh di tiap asrama-lah yang bertanggung jawab terhadap hal ini. Dalam tiap asrama sedikitnya terdapat tiga orang pengasuh, masing-masing memantau perkembangan enam belas anak asuhnya. Pengasuh bertanggung jawab mengetahui keadaan siswa-siswi yang diasuhnya, membimbing siswa-siswi dalam setiap kegiatan, bertanggung jawab atas perkembangan keilmuan, fisik dan mental siswa-siswinya, memberikan konsultasi kepada siswa/i berkaitan dengan masalah belajar dan psikis serta membuat laporan perkembangan psikologi siswa/i setiap bulannya.
Sebagai tambahan penjelasan, di bawah ini peneliti kemukakan jadwal kegiatan rutin program pengasuhan asrama di Rumah Anak Madani, yaitu sebagai berikut :
1.	Kegiatan Harian
Pukul 04,30	: Bangun pagi
Pukul 05.00	: Sholat 
Pukul 05.30	: Mandi pagi dan persiapan sekolah
Pukul 06.00	: Sarapan pagi
Pukul 06.30	: Berangkat ke sekolah masing-masing
Pukul 13.30	: Pulang sekolah
Pukul 14.00	: Makan siang dan persiapan les pelajaran tambahan
Pukul 14.45	: Sholat
Pukul  16.15	: Olah raga
Pukul 17.30	: Mandi sore
Pukul 18.00	: Membaca kitab suci dan persiapan sholat
Pukul 19.00	: Bimbingan membaca kitab suci/penyetoran hafalan surat 
                           Pendek
Pukul 19.30	: Makan malam
Pukul 20.00	: Sholat
Pukul 20.15	: Penyampaian kosa kata bahasa asing
Pukul 20.30	: Belajar malam/les MIPA
Pukul 22.00	: Istirahat malam
2.	Kegiatan Mingguan
Minggu pagi	: Morning Conversation, senam/lari pagi dan Minggu Bersih
Senin sore	: Pemberian idioms bahasa asing di aula
Selasa sore	: Pemberian pengajaran aqidah/akhlak
Rabu sore	: Pemberian pengajaran fiqih
Kamis sore	: Ceramah agama dan pembacaan surat yasin bersama
Jumat sore	: Pemberian pengajaran Al-Quran/hadis




	Pekan Perkenalan Rumah Anak Madani
	Pentas Seni Anak Bangsa
	Talk Show dan Motivation Training
	Ujian Lisan dan Tulisan Les Pelajaran Tambahan
	Pelantikan Pengurus Organisasi Pelajar Rumah Anak Madani
	Study Banding Pengurus Organisasi Pelajar Rumah Anak Madani
	Lomba Cerdas Cermat
	Pekan Olah Raga dan Seni (PORSENI) Rumah Anak Madani
	Cross Country dan Outbound Training
	Diskusi Ilmiah
	Pelatihan Keorganisasian dan Leadership
	Study Tour Siswa-Siswi Berprestasi
	Economic Study Tour Bagi Siswa Kelas Akhir.2
Tegasnya, dalam operasional keseharian ini, seluruh stakeholder yang ada di RAM bekerja dalam koridor komunikasi persuasif. Sebagaimana diketahui bahwa strategi komunikasi persuasif ini ternyata memberi pengaruh yang lebih besar dibanding dengan bentuk komunikasi lainnya, yakni meliputi dampak kognitif, afektif dan behavioral. Para ahli komunikasi sering menekankan bahwa persuasi merupakan satu bentuk kegiatan psikologis, dan hal tersebut berbeda dengan koersi (coersion). Meski tujuan persuasi dan koersi adalah sama, yakni untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku, namun perbedaannya terletak pada operasionalnya. Dalam kaitan ini, jika persuasi diterapkan dengan cara halus, luwes serta mengandung sifat-sifat manusiawi, sebaliknya koersi mengandung sanksi, ancaman, perintah, instruksi, bahkan suap, pemerasan dan boikot.
	Dalam konteks kekinian, strategi komunikasi yang bersifat persuasif agaknya lebih tepat diterapkan dalam proses pengasuhan anak dibanding yang bersifat koersif. Mengapa ? Pertama,  karena pada dasarnya mengasuh anak adalah seni, yakni seni memahami kebutuhan anak, juga seni mengendalikan diri sendiri agar tetap tenang meski anak mulai berulah. Kedua, perubahan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut penyesuaian pola pengasuhan anak yang sebelumnya serba berorientasi pada orangtua (bersifat koersif)  kepada berorientasi pada anak (bersifat persuasif). 
	Agar strategi komunikasi persuasif itu dapat mencapai tujuan dan sasarannya secara baik dan maksimal, maka perlu dilakukan perencanaan yang matang. Perencanaan itu dilakukan berdasarkan komponen-komponen proses komunikasi. Dalam kaitan ini, strategi komunikasi persuasif yang efektif harus didukung oleh tiga komponen, yaitu :
1.	Komponen pembicara itu sendiri dengan jalan membina karakter dan kepribadian yang mulia dan berwibawa.
2.	Komponen audiens dengan jalan menganalisa tentang situasi psikologis dan sosiologis dari pihak audiens.
3.	Komponen isi pembicaraan dengan jalan mengemukakan pembicaraan-pembicaraan yang menyangkut kepentingan audiens, susunan atau sistematikannya yang menarik, variatif serta dengan ilustrasi yang menyenangkan.
Dilihat dari komponen pembicara/komunikator, berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa para pengasuh merupakan orang-orang yang sebelumnya telah membekali dirinya dengan teknik mengasuh dan mendidik anak. Di samping itu, mereka juga adalah sosok yang menyenangi dunia anak atau setidaknya senang bergaul dengan anak serta senang atau terbiasa melakukan komunikasi dengan orang lain secara terbuka atau  dialogis.
Jika dilihat dari komponen audiens atau anak asuh, berdasarkan hasil wawancana menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki daya kompetitif yang tinggi dalam beberapa hal, seperti memiliki prestasi belajar yang baik, selalu tampil dalam berbagai kegiatan, dan suka mencari simpati/perhatian para pengasuh. 
Demikian pula, mereka memiliki kemauan keras untuk menjadi yang terbaik, suka berlaku hemat karena keuangannya yang tidak memadai, sanggup berpisah dengan orang tua dan mandiri. Namun di sisi lain, sifat sukuisme atau kecenderungan hidup berkelompok masih kental mewarnai kepribadian mereka.
Berkenaan dengan komponen audiens ini, para pengasuh dituntut untuk memahami secara mendalam dan intensif watak dan karakter anak asuh yang akan dibinanya, berikut fenomena perubahan dan perkembangannya secara bertahap. Dalam hal ini seringkali orang melupakan fakta penting bahwa cara anak sekarang tumbuh dan berkembang adalah sangat berbeda dengan generasi terdahulu. 
Anak-anak zaman sekarang telah terbiasa mengadopsi perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, seperti televisi, internet, film, play station, game komputer, dan hiburan elektronik lainnya. Sejauhmana anak terpengaruh oleh dampak kemajuan iptek tersebut, semua itu akan sangat bergantung pada bagaimana respons  orangtua/pengasuh dalam menyikapi situasi dimaksud. Apa yang berbeda dengan anak-anak masa kini?
	Mereka melihat dunia dan bereaksi terhadap apa yang terjadi di dunia dengan cara yang berbeda. Saat ini sumber informasi tentang seks bebas dan kekerasaan sangat mudah ditemukan. Ini jelas berpengaruh pada bagaimana responden mereka terhadap lingkungan.
	Anak-anak lebih vokal menyuarakan pendapat. Mereka tidak lagi mempan terhadap cara-cara otoriter untuk mengontrol mereka, terutama ketika mereka tidak diberi penjelasan atau pilihan. Mereka akan bereaksi jauh lebih baik jika orangtua/pengasuh memberikan alasan atau memberikan pilihan kepada mereka, serta menghargai pilihan yang mereka ambil.
	Mereka ingin diperlakukan dengan penuh hormat, sama halnya seperti orangtua/pengasuh memperlakukan teman atau tetangga. Anak  cenderung akan  bersikap hormat pada orangtua/pengasuhnya, jika orangtua/pengasuh itu sendiri menunjukkan hal yang sama pada mereka.
	Anak-anak juga terkadang lebih intuitif dan memiliki kepekaan yang tinggi dibanding orangtua/pengasuhnya. Mereka bisa membaca sikap dan perilaku orangtua/pengasuhnya laiknya membaca buku. Mereka tahu kapan orangtua/pengasuhnya itu berbohong atau bermanis-manis dengan janji palsu. Hal ini bisa cukup menyulitkan, ketika orangtua/pengasuh tidak peka terhadap perasaan si anak. Aksi orangtua/pengasuh dan reaksi anak memiliki hubungan yang berbanding lurus.
Berdasarkan fakta di atas dapat ditarik satu pelajaran, bahwa bukan zamannya lagi orangtua/pengasuh memperlakukan anak hanya sebagai objek pasif.Dalam hal ini, anak tidak bisa lagi dijadikan kambing hitam atas kesalahan-kesalahan yang dilakukannya, sementara orangtua/pengasuh selalu benar. Maka orangtua/pengasuh pun perlu belajar banyak hal dari anak, misalnya ketulusan dan keringanan hati untuk meminta maaf dan memaafkan.
Sedangkan dilihat dari komponen isi pembicaraan, berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa pesan-pesan komunikasi selalu dipersiapkan secara matang dan sistematik oleh para pengasuh. Hal ini selain didukung oleh kemampuan pengasuh dalam menyesuaikan isi komunikasi dengan tingkat berpikir anak, juga didukung oleh pemanfaatan media yang baik dan tepat  dalam berkomunikasi, seperti penggunaan papan tulis, whiteboard, mix, TV, komputer/internet, overhead proyektor dan lainnya.
Berkenaan dengan komponen isi pembicaraan (pesan komunikasi) ini, sedikitnya ada dua poin penting yang harus diperhatikan seorang pengasuh, yakni : discipline and reward dan Routine and teamwork. Dalam hal ini, discipline and reward (disiplin dan penghargaan) diberikan kepada anak sebagai bentuk motivasi dalam melakukan hal yang diharapkan, misalnya dalam mengerjakan ibadah, menaati peraturan atau menunaikan kewajiban  di asrama. 
Sebagaimana dipahami, perhatian positif dan pujian merupakan penghargaan paling efektif untuk “meminta” anak berprilaku baik. Namun, yang tak kalah pentingnya adalah memberi pengertian dan pemahaman kepada anak mengenai batasan apa saja yang boleh dan tidak boleh dilakukan serta sanksi apa saja yang bisa dikenakan padanya jika melanggar batasan tersebut.
Di sisi lain, routine and teamwork (rutinitas dan kerjasama kelompok) diberikan kepada anak untuk memupuk sifat tanggung jawab dan kemandiriannya. Dalam hal ini rutinitas akan memungkinkan anak terbiasa memikul tugas-tugas yang harus diembannya di asrama, misalnya : mengerjakan sholat wajib, membersihkan asrama, mengerjakan PR dari sekolah dan lainnya. Sedangkan team work diarahkan agar anak terbiasa mengerjakan tugas-tugas dan kewajiban di asrama tersebut secara bersama-sama dengan teman lainnya. Hal ini diterapkan agar anak-anak merasa dilibatkan dan memiliki peran dalam asrama. Dalam hal ini pihak pengasuh harus menghindarkan sejauh mungkin sikap memaksa anak untuk melakukan sesuatu. Berikan mereka pilihan-pilihan dan hargai pilihan tersebut.
Dari ketiga komponen tersebut di atas, maka komponen komunikator (baca: pengasuh)  adalah yang terpenting. Seorang pengasuh pada dasarnya sangat menentukan keberhasilan komunikasi dalam proses pengasuhan anak. Dalam hal ini faktor source credibility (sumber keterpercayaan) pengasuh memegang peranan yang sangat penting dan menentukan. Istilah kredibilitas dimaksud adalah istilah yang menunjukkan nilai terpadu dari keahlian dan kelayakan dipercaya ( a term denoting value expertness and trust worthness). Seorang pengasuh yang kredibel adalah yang memiliki etos dalam dirinya, yang diformulasikan menjadi itikad baik (good intentions), kelayakan untuk dipercaya (trust worthiness), serta kecakapan atau keahlian (competence or experness).
	Demikian pula, seorang pengasuh harus memperlihatkan ketulusan kepada anak dalam berkomunikasi, sehingga tidak timbul kesan palsu di benak mereka; harus senantiasa memancarkan kepastian dengan cara melakukan penguasaan diri dan situasi secara sempurna. Seorang pengasuh juga dituntut untuk selalu bersikap tenang (poise) ketika berkomunikasi. Ketenangan yang ditunjukkan seorang pengasuh akan menimbulkan kesan pada anak bahwa dirinya tersebut adalah orang yang sudah berpengalaman dalam menghadapi anak dan menguasai persoalan yang akan dibicarakan. Selain ketenangan, seorang pengasuh juga dituntut memiliki sifat ramah-tamah (friendship). Dalam hal ini keramahan pengasuh akan menimbulkan rasa simpati anak kepadanya. Keramahan tidak berarti kelemahan, tetapi merupakan pengekspresian sikap etis. Terlebih jika si pengasuh muncul dalam forum yang mengandung perdebatan. 
Menurut Fajar Junaedi,55 ada tiga kriteria yang harus dipenuhi  agar komunikasi  tersebut  dapat berjalan dengan efektif, yakni: pertama, pesan-pesan yang dikirimkan harus mudah dipahami komunikan; kedua, pengirim pesan harus memiliki kredibilitas di mata penerima; dan ketiga, komunikator harus berusaha mendapatkan umpan balik secara optimal tentang pengaruh pesan tersebut dalam diri komunikan. Dengan kata lain komunikator harus memiliki kredibilitas dan terampil mengirimkan pesan.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 5 orang mewakili pengasuh di RAM Kabupaten Deli Serdang tanggal 12-16 Mai 2010, dapat dikemukakan gambaran umum profil  para pengasuh tersebut sebagai berikut :
1.	Pada umumnya para pengasuh telah membekali diri dengan teknik mendidik dan mengasuh anak.
2.	Pada umumnya para pengasuh telah terbiasa bergaul dengan kalangan anak.
3.	Sebagian besar pengasuh senang berkomunikasi secara terbuka atau melakukan dialog dengan orang lain.
4.	Para pengasuh selalu mengamati perkembangan mental dan karakter anak secara berkala.
5.	Para pengasuh selalu menyiapkan poin-poin penting yang akan disampaikan sebelum melakukan komunikasi dengan anak.
6.	Dalam berkomunikasi dengan anak, para pengasuh sering menggunakan teknik brainstorming atau melalui pemberian nasihat.3
Secara umum, dari berbagai penjelasan tentang hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan pengasuh di RAM ini ternyata cukup efektif dalam mendorong peningkatan pengamalan agama anak. Hal ini selain didukung oleh kompetensi dan profesionalitas para pengasuhnya, juga didukung oleh struktur organisasi, mekanisme kerja serta sistem pengawasan yang relatif ketat dan rapi yang dijalankan oleh pihak manajemen Yayasan Rumah Anak Madani.

B. Efektifitas Strategi Komunikasi Interpersonal Pengasuh  dalam   
     Meningkatkan Pengamalan Agama Anak di Rumah Anak Madani
	Pada dasarnya efektivitas menunjukkan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai; makin besar persentase target yang dicapai,  makin tinggi pula efektivitasnya. Dalam kaitannya dengan penerapan strategi komunikasi interpersonal pengasuh terhadap anak asuh di RAM, maka salah satu indikasi efektifitasnya dapat dilihat dari aspek peningkatan pengamalan agama anak asuh dimaksud.  Hasil wawancara peneliti menunjukkan gambaran efektifitas strategi komunikasi interpersonal tersebut dalam meningkatan pengamalan agama anak sebagai berikut :
1.	Secara umum terjadi perubahan/perkembangan kepribadian anak ke arah yang positif.
2.	Sebagian besar anak telah terbiasa mengerjakan ibadah tanpa diingatkan terlebih dahulu.
3.	Sebagian besar anak juga mulai menunjukkan kecenderungan berakhlak karimah, baik ketika bergaul dengan pengasuh, orangtua atau teman-temannya di asrama.
4.	Anak-anak mulai terbiasa membaca do’a sebelum melakukan aktifitas, seperti saat makan, belajar atau tidur.
5.	Anak-anak juga terbiasa mengucap salam ketika bertemu/berpapasan dengan para pengasuh atau pengurus yayasan.4
Dari uraian di atas menjelaskan bahwa para pengasuh telah maksimal dalam menerapkan strategi komunikasi interpersonalnya dengan anak asuh. Secara umum dapat dikatakan bahwa strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan pengasuh terhadap anak asuh tersebut telah berjalan dengan baik. Indikasi ini dilihat dari perubahan akhlak dan perilaku anak serta tingkat pengamalan agamanya yang semakin membaik.
Perubahan akhlak dan perilaku anak ke arah yang positif, berdasarkan hasil wawancara, di antaranya ditunjukkan oleh kecenderungan mulai menghormati orang yang lebih tua, menyanyangi yang muda serta menunjukkan ukhuwah dalam pergaulan dengan sesamanya  di asrama. Demikian pula, anak-anak mulai  dapat mematuhi peraturan yang ditetapkan pengasuh di RAM dan mulai dapat menghilangkan sifat agresif dan berbohong serta dapat menghilangkan  kebiasaan mencuri milik temannya di asrama.
Sedangkan jika dilihat dari tingkat pengamalan agamanya, juga menunjukkan kecenderungan perubahan ke arah yang lebih baik atau mengalami peningkatan secara signifikan. Indikasinya terlihat dari antuasisme anak yang lumayan baik dalam mengikuti bimbingan atau tausiyah para penceramah dalam kegiatan pengajian yang rutin dilakukan di RAM serta dalam melaksanakan kegiatan taddarus Al-Qur’an yang dilakukan ba’da maghrib. Demikian pula kecenderungan anak dalam melaksanakan ibadah,  kini tidak perlu   “dikomandoi” lagi. Dalam pengertian, anak mulai menyadari  bahwa ibadah (khususnya sholat)  adalah kewajiban  yang telah dibebankan agama kepada setiap mukmin. Tegasnya, telah tumbuh kesadaran dalam diri anak bahwa setiap orang harus mempertanggungjawabkan sendiri amal ibadahnya di hadapan Allah SWT. Perubahan perilaku anak terhadap pengamalan ibadah, yang semula harus serba dibimbing, diarahkan dan diperintah kepada perbuatan pembiasaan melakukan ibadah atas dasar kesadaran diri sendiri ini, merupakan indikasi kuat keberhasilan penerapan strategi komunikasi interpersonal pengasuh di Rumah Anak Madani.
Pada dasarnya di dalam mengamalkan ajaran Islam maka pertama sekali yang diperlukan adalah faktor pemahaman. Untuk sampai ke arah pemahaman ajaran Islam secara utuh dan benar  diperlukan pengetahuan agama yang memadai. Dalam al-Quran, Allah SWT. menegaskan tentang keharusan adanya segolongan umat untuk memperdalam ilmu agama sebagai dasar memahami agama Islam. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat at-Taubah (9) ayat 122:
                         

Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.62

	Ayat di atas menegaskan pentingnya memperdalam dan memahami ajaran Islam, di samping perintah mendakwahkan atau mengamalkan ajaran Islam tersebut kepada tiap muslim lainnya. Ayat ini secara eksplisit (jelas) juga menekankan, bahwa dalam Islam, pemahaman dan pengamalan merupakan unsur yang saling berkaitan sehingga tidak boleh dipisahkan satu sama lain. Sebagaimana dikemukakan Allah SWT. dalam Q.S. al-‘Ashr (103) ayat 1-3 :
                 

Artinya : (1). Demi masa. (2). Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian (3). Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.63

Dalam hal ini, salah satu indikasi pengamalan agama itu adalah terwujudnya proses perbaikan akhlak (tahdziibul akhlaq) dalam diri seseorang, yakni dari memiliki akhlak mazmumah (akhlak buruk) beralih kepada memiliki sifat-sifat terpuji (akhlak karimah), seperti sabar, tabah, ulet, zuhud, qonaah dan lainnya. 

C. Konsep Strategi Komunikasi Interpersonal Yang Ideal 
     dalam Pengasuhan Anak
	Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi interpersonal secara umum harus dapat menjawab pertanyaan : Who Says What With Channel to Whom with What Effect ? 
Who dalam konteks ini menyangkut kompetensi dan profesionalitas komunikator dalam melaksanakan proses komunikasi;  Says what adalah menyangkut pesan yang dipersiapkanuntuk disampaikan kepada komunikan; in which channel adalah menyangkut media yang digunakan dalam melakukan proses komunikasi; to whom adalah menyangkut obyek atau komunikan; sedangkan what effect adalah menyangkut afek dari proses komunikasi. Dengan demikian, strategi komunikasi interpersonal yang ideal sedikitnya harus bisa memenuhi kriteria kelima unsur di atas, yakni : komunikator, pesan, media, komunikan dan efek komunikasi. 

1.	 Komunikator
Komunikator merupakan unsur terpenting dalam mendukung efektifitas komunikasi, termasuk dalam komunikasi interpersonal. Dalam kaitan ini, untuk melaksanakan komunikasi yang efektif tersebut, maka ada dua faktor penting yang harus dimiliki seorang komunikator, yaitu : kepercayaan pada komunikator (source credibility) dan daya tarik komunikator (source atractiveness).
Pada dasarnya keefektifan komunikasi tidak saja ditentukan oleh kemampuan berkomunikasi, tetapi ditentukan pula oleh kredibilitas dan daya tarik komunikator itu sendiri. Betapapun tinggi teknik komunikasi yang dilakukan, namun jika informasi yang diutarakan itu tidak sesuai dengan diri komunikator tersebut, maka hasilnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.
Menurut Onong Uchjana Effendi,64 ada beberapa faktor yang mempengaruhi kredibilitas seorang komunikator, yakni : Kesiapan (preparedness), kesungguhan (seriousness), ketulusan (sicerity), kepercayaan (confidence),  ketenangan (poise), keramahan (friendship),  dan kesederhanaan (moderation).  Mengenai keempat faktor dimaksud, lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :
a. Kesiapan (preparedness) 
	Dalam hal ini seorang pengasuh selaku komunikator yang tampil di mimbar atau di media mana pun harus bisa menunjukkan kepada anak, bahwa ia muncul di forum (baik resmi maupun tidak resmi) dengan persiapan yang matang. Kesiapan ini akan tampak pada gaya komunikasi yang meyakinkan dan pesan-pesan yang efektif disampaikan kepada anak.
b. Kesungguhan (seriousness)
	Seorang pengasuh yang berbicara dan membahas suatu topik harus menunjukkan kesungguhan dirinya dalam menyampaikan hal dimaksud.  Tindakan ini setidaknya bisa menumbuhkan kepercayaan anak kepadanya. Dalam hal ini, meskipun seorang pengasuh itu berhasil menyisipkan suatu humor ke dalam komunikasinya, tetapi dengan berhati-hati sekali ia harus bisa menghindarkan diri dari julukan sebagai pelawak sehingga wibawanya tetap terjaga di hadapan anak.
c. Ketulusan (sincerity)
	Seorang pengasuh dalam hal ini harus bisa membawakan kesan kepada anak, bahwa ia tulus menyampaikan nasihat dan arahannya tersebut hanya untuk kebaikan anak asuhnya. Ia harus berhati-hati untuk menghindarkan kata-kata yang mengarah kepada ketidaktulusan atau kesan palsu kepada anak.
d. Kepercayaan (confidence)
Seorang komunikator, dalam hal ini pengasuh, harus senantiasa memancarkan kepastian. Ini harus selalu muncul dengan penguasaan diri dan situasi secara sempurna. Ia harus selamanya siap menghadapi segala situasi. Tetapi, kendati pun ia harus menunjukan kepercayaan dirinya, jangan sekali-sekali bersikap takkabur. Sebagai contoh, salah satu kesalahan Dewey pada waktu kampanye pemilihan preseden Amerika Serikat melawan Roosevelt ialah kesan yang dibawa Dewey, bahwa ia pasti akan meraih kemenangan. Pada waktu itu Franklin Delano Roosevelt sebenarnya tidak mempunyai jawaban terhadap tantangan berupa problema mengenai krisis ekonomi  dan perang, tetapi wajah cerah yang mengandung kepercayaan pada diri sendiri telah mendukung dia meraih kemenangan, sehingga ia berhasil memperoleh suara empat kali lipat secara meyakinkan; para pengikutnya percaya bahwa Roosevelt akan dapat mengatasi segala peroblem.
e. Ketenangan (poise)
Anak cenderung akan menaruh kepercayaan kepada pengasuh/komunikator yang  tenang dalam penampilan dan tenang dalam mengutarakan kata-kata. Ketengan ini perlu dipelihara dan selalu ditunjukkan pada setiap peristiwa komunikasi menghadapi khalayak.
Ketenangan yang ditunjukkan seorang komunikator akan menimbulkan kesan pada komunikan bahwa komunikator merupakan orang yang sudah berpengalaman dalam menghadapi khalayak dan menguasai persoalan yang akan dibicarakan. Lebih-lebih apabila ketengan itu diperlihhatkan di saat komunikator menghadapi pertanyaan yang sulit atau mendapat serangan yang gencar dari komunikan, seolah-olah pertanyaan atau serangan itu sudah biasa baginya.
Dan memang benar, jika pengasuh/komunikator dapat bersikap tenang ia akan dapat melakukan ideasi (ideation) dengan mantap, yaitu pengorganisasian pikiran, perasaan, dan hasil penginderaannya secara terpadu, sehingga yang terlontar adalah jawaban yang argumentatif.
f. Keramahan (friendship)
Keramahan komunikator/pengasuh akan menimbulkan rasa simpati anak kepadanya. Keramahan tidak berarti kelemahan, tetapi pengekspresian sikap etis.. Lebih-lebih jika komunikator muncul dalam forum yang mengandung perdebatan. Sebagai misal, ada kalanya dalam suatu forum, timbul tanggapan salah seorang di antara yang hadir berupa kritik yang pedas. Dalam situasi seperti ini, sikap hormat komunikator dalam memberikan jawaban akan melulukan sikap emosional si pengeritik, dan akan menimbulkan rasa simpati kepada komunikator. Jadi, keramahan tidak saja ditunjukkan dengan ekspresi wajah, tetapi juga dengan gaya dan cara pengutaraan paduan pikiran dan perasaannya.
g. Kesederhanaan (moderation)
Kesederhanaan tidak hanya menyangkut hal-hal yang bersifat fisik, tetapi juga dalam hal penggunaan bahasa sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaan dan gaya mengkomunikasikannya.
Kesederhanaan sering kali menunjukkan keaslian dan kemurnian sikap. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai komunikator yang meniru gaya orang lain. Yang ditiru sudah tentu orang-orang yang mashur, misalnya saja gaya bicara  Bung Karno dan pak Harto, dengan harapan dia memperoleh penilaian sebagai seorang hebat dari hadirin. Peniruan seperti itu justru akan mengurangi penilaian positif dari pihak komunikan. 
Contoh kesederhanan sebagai faktor pendukung etos ditunjukkan oleh Bung Hatta semasa berperan sebagai pemimpin bangsa Indonesia, sejak mahasiswa sampai menjadi wakil presiden dan sampai akhir hayatnya. Mulai dari pakaian, perilaku, sampai pengucapan kata-kata, semuanya sederhana. Pakaian tidak berlebih-lebihan, perilaku menunjukan keteladanan, dan ketika berbicara dalam segala komunikasi, tidak menggunakan kata-kata yang muluk-muluk dan ingkar dari realitas. Demikian pula, seorang komunikator atau pengasuh yang baik harus bisa memberi keteladanan pada anak tentang masalah kebersahajaan dan kesederhanaan ini, baik dalam tampilan, sikap dan perilaku serta tutur kata sehingga anak dapat menyerap dan mengaplikasikan pesan-pesan yang disampaikan dengan baik. 
Selain unsur-unsur di atas, maka unsur lain yang tidak kalah pentingnya mendukung terwujudnya kredibilitas seorang pengasuh adalah keteladanan. Sikap keteladanan pengasuh akan memberikan pengaruh yang besar dalam membentuk akhlak karimah anak dan menjadi penentu baik-buruknya kepribadian anak. Dalam hal ini, jika seorang pengasuh terbiasa bersikap jujur, dapat dipercaya, berani serta menjauhi perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka si anak akan tumbuh pula dalam suasana kejujuran, keberanian dan sikap menjauhi yang mungkar.
Selain menyangkut unsur kredibilitas, maka hal lain yang perlu dan penting diperhatikan seorang komunikator/pengasuh dalam proses komunikasinya, yakni terkait masalah sikap. Sikap (attitude) adalah suatu kesiapan kegiatan (preparatory activity), suatu kecenderungan pada diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan menuju atau menjauhi nilai-nilai sosial. Dalam hubungannya dengan kegiatan komunikan yang melibatkan manusia-manusia sebagai sasarannya, pada diri komunikator terdapat lima jenis sikap, yaitu:
	Reseptif (receptive)
Sikap reseptif berarti kesediaan untuk menerima gagasan dari orang lain, dari staf pimpinan, karyawan, teman, bahkan tetangga, mertua, dan istri. Bagi komunikator tidak ada ruginya untuk menerima gagasan dari orang lain, sebab tidak jarang sebuah gagasan yang semula dinilai buruk dapat dikembangkan sehingga menjadi sebuah gagasan yang bermanfaat.
Pernah ada seorang pengusaha toko di Amerika Serikat menyelenggarakan suatu sumbang saran (brainstorming) dengan para karyawannya untuk mencari cara agar tokonya laku. Di antara sekian banyak saran yang dikemukakan para karyawan, ada semula gagasan yang dinilai buruk. Karyawan tadi menyarankan agar di depan tokonya di sebarkan paku, sehingga kendaraan yang lewat menjadi gembos bannya, penumpangnya turun, sambil menunggu mobilnya diganti ban, para penumpang belanja di toko tersebut.
Makna hakiki dari gagasan itu adalah berhentinya kendaraan yang lewat untuk beberapa saat. Gagasan tersebut dikembangkan dengan permohonan si pengusaha toko kepada Kotamadya agar temat berhebti bus (shelter) yang terletak beberapa puluh meter dari toko itu dipindahkan ke depan toko. Ternyata permohonan itu dikabulkan. Maka kemudia setiap hari puluhan bis berhenti; ratusan penumpang menunggu bis dan turun dari bis. Di antara dari mereka tidak sedikit yang belanja, sehingga toko tersebut semakin maju.
	Selektif (selective)
Sepertinya dengan faktor reseptif, faktor selektif juga penting bagi komunikator dalam peranannya selaku komunikan, sebagai persiapan untuk menjadi komunikator yang baik. Jadi, untuk menjadi komunikator yang baik, ia harus menjadi komunikan yang terampil. Tetapi dalam menerima pesan dari orang lain dalam bentuk gagasan atau informasi, ia harus selektif dalam rangka pembinaan profesinya untuk diabdikan kepada masyarakat.
Seorang generalis yang all round memang baik, tetapi tampaknya akan lebih baik bila seseorang menjadi profesional yang paripurna. Untuk itu ia harus selektif dalam menyerap gagasan atau informasi dari orang lain. Baik diperoleh secara lisan maupun dari media massa, demi efisiensi waktu yang diperuntukan bagi pengkajian hal atau masalah yang menyangkut profesinya.
	Dijestif (digestive)
Adapun yang dimaksud dengan dijestif di sini adalah kemampuan komunikator dalam mencernakan gagasan atau informasi dari orang lain sebagai bahan yang akan ia komunikasikan. Ia mampu memahami makna yang lebih luas dan lebih dalam dari yang tersurat, ia mampu melihat intinya yang hakiki seraya dapat melakukan prediksi akibat dari pengaruh gagasan atau informasi tadi.
	Asimilatif (assimilaltive)
Asimilatif berarti kemampuan komunikator dalam mengorelasikan gagasan atau informasi yang ia terima dari orang lain secara sistematis dengan apa yang telah ia miliki dalam benaknya, yang merupakan hasil pendidikan dan pengalaman. Formulasi dari perpanduan kedua aspek tersebut kemudian dikembangkan sehingga menjadi sebuah konsep bahan untuk dikomunikasikan kepada komunikan.
	Transmisif (transmissive)
Transmisif mengandung makna kemampuan komunikator dalam mentransmisikan konsep yang telah ia formulasikan secara kognitif, afektif, dan konatif kepada orang lain. Dengan kata lain, ia mampu memilih kata-kata yang fungsional, mampu menyusun kalimat secara logis, mampu memilih waktu yang tepat, sehingga komunikasi yang ia lancarkan menimbulkan dampak yang ia harapkan.
2. Pesan
Pesan (messege) merupakan unsur terpenting dari proses komunikasi. Pesan terdiri dari dua aspek, yakni isi pesan (the content of messege) dan lambang (symbol) untuk mengekspresikannya. Dalam konteks komunikasi interpersonal, pesan  yang disampaikan  komunikator kepada komunikan bersifat khusus, yakni hal-hal yang diharpkan dapat mengubah sikap, perilaku bahkan kepribadian komunikan.
Menurut Rousdy,65 pernyataan atau pesan yang disampaikan kepada komuni-
nan idealnya harus mengandung empat sifat, yaitu :
1). Informative (memberikan penerangan);
2).Educative (mendidik);
3).Persuasive (mempengaruhi dengan jalan mendidik); dan
4).Coersive (memaksa).
Keempat sifat di atas biasanya terkandung dalam sebuah pesan yang disampaikan oleh komunikator. Maka salah satu sifat yang sangat mempengaruhi komunikan ialah persuasif. Komunikasi yang bersifat persuasif disamping mempunyai pengaruh yang besar terhadap komunikan, ternyata juga sulit dalam penerapannya. Hal ini karena komunikasi persuasif berkaitan dengan merubah sikap, tingkah laku, dan pandangan hidup komunikan. 

3. Media
Media atau channel merupakan saluran atau jalan yang dilalui oleh isi pernyataan komunikator kepada komunikan, atau jalan yang dilalui feedback (umpan balik) komunikan kepada komunikator yang dipergunakan oleh pengirim pesan. Dalam hal ini pesan dapat berupa kata-kata atau tulisan, tiruan, gambaran atau perantara lain yang dapat digunakan untuk mengirim melalui berbagai channel yang berbeda seperti telepon, televisi, fax, photocopier, hand signal, E-mail, sandi morse, semaphore, SMS, dan sebagainya. Dalam hal ini pemilihan media yang tepat dalam proses komunikasi penting diperhatikan dan persiapkan para pengasuh, karena keberadaannya dapat mendukung terwujudnya komunikasi yang efektif.
Dalam menyusun strategi komunikasi interpersonal sifat dari media yang akan digunakan harus benar-benar diperhatikan karena sangat berkaitan dengan waktak dan karakter komunikan yang akan dituju, efek komunikasi serta isi pesan yang akan disampaikan. Secara umum media yang biasa digunakan dalam proses komunikasi itu meliputi : media audio (yang dicerna melalui alat pendengaran) seperti : radio dan handphone, media visual (yang dicerna melalui penglihatan) seperti : Overhead projector atau slide), dan media audio-visual (yang dicerna melalui alat pendengaran dan penglihatan sekaligus) seperti: televisi, komputer/internet, VCD dan lainnya.
4. Komunikan
Hal lain yang perlu diperhatikan bagi perwujudan strategi komunikasi interpersonal yang ideal adalah terkait dengan unsur komunikan. Dalam kaitannya dengan penerapan strategi komunikasi interpersonal ini, seorang pengasuh (komunikator) harus benar-benar memahami watak dan karakter audiensnya (baca : anak), demikian pula bakat, potensi dan aspek kelebihan dan kelemahan komunikan dimaksud. 
Dalam konteks pengasuhan, alangkah baiknya jika  seorang pengasuh berupaya menyempatkan diri mendalami watak dan karakter anak asuhnya secara mendalam dan intensif. Kemudian secara berkala tetap memantau perkembangan fisik dan mentalnya tersebut. Hal ini penting dilakukan, selain sebagai evaluasi terhadap proses pengasuhan yang dilakukan, juga sebagai masukan bagi penyesuaian proses komunikasi dengan perkembangan kepribadian anak. Di samping itu, seorang komunikator dalam menyampaikan pesannya harus memperhatikan dengan siapa dia berkomunikasi, apa yang akan dia sampaikan, dan bagaimana cara menyampaikannya. Dalam menyampaikan pesan,  komunikator juga harus menyesuaikan pesan tersebut dengan tingkat pengetahuan pihak yang menerima. 
5. Efek Komunikasi
Keefektifan komunikasi tidak saja ditentukan oleh kemampuan berkomunikasi, tetapi juga oleh diri si komunikator. Fungsi komunikator ialah pengutaraan pikiran dan perasaannya dalam bentuk pesan untuk membuat komunikan menjadi tahu, dan berubah sikap, pendapat, dan tingkah perilakunya. Betapapun tinggi tekhnik komunikasi yang dilakukan, akan tetapi informasi yang diutarakannya itu tidak sesuai dengan diri komunikator, maka dipastikan hasilnya tidak akan sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh karena itu ada dua hal yang harus diperhatikan agar tujuan komunikator itu tercapai:
a)	Etos Komunikator
Pada uraian di atas telah dijelaskan bahwa keefektifan komunikasi sangat ditentukan oleh etos komunikator. Etos adalah nilai diri seorang yang merupakan panduan dari kognisi (cognition), afeksi (affection), dan konasi (conation). Pengertian kognisi adalah proses memahami (procees of knowing) yang bersangkutan dengan pikiran. Afeksi adalah perasaan yang ditimbulkan oleh perangsang dari luar, dan konasi adalah  aspek psikologis yang berkaitan dengan upaya atau perjuangan.
Dengan demikian jelas bahwa suatu informasi atau pesan yang disampaikan komunikator kepada komunikan akan komunikatif apabila terjadi proses psikologis yang sama antara insan-insan yang terlibat dalam proses tersebut. Dengan kata lain, informasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan itu setala (in tune). Situasi ini terjadi karena adanya etos yang dimiliki oleh komunikator.
Seorang komunikator yang terampil dapat menstimulasikan faktor pendukung etos ini; jadi menghindarkan kesan palsu pada pikiran khalayak, bila khalayak merasakan adanya ketidak tulusan pada komunikator, maka komunikator dikonfrontasikan kepada rintangan dalam memperoleh kepercayaan dari khalayak. Adapun cara yang terbaik bagi seorang komunikator dalam menumbuhkan faktor pendukung etos tersebut di antaranya dengan menumbuhkan kepercayaan, ketenangan, keramahtamahan, kesederhanaan, dan sikap komunikator.
a.	Kepercayaan (confidence)
Seorang komunikator harus senantiasa memancarkan kepastian. Ini harus selalu muncul dengan penguasaan diri dan situasi secara sempurna. Ia harus selamanya siap menghadapi segala situasi.
Tetapi, kendati pun ia harus menunjukan kepercayaan dirinya, jangan sekali-sekali bersikap takabur. Salah satu kesalahan Dewey pada waktu kampanye pemilihan preseden Amerika Serikat melawan Roosevelt ialah kesan yang dibawa Dewey, bahwa ia pasti akan meraih kemenangan. Pada waktu itu Franklin Delano Roosevelt sebenarnya tidak mempunyai jawaban terhadap tantangan berupa problema mengenai krisis ekonomi  dan perang, tetapi wajah cerah yang mengandung kepercayaan pada diri sendiri telah mendukung dia meraih kemenangan, sehingga ia berhasil memperoleh suara empat kali lipat secara meyakinkan; para pengikutnya percaya bahwa Roosevelt akan dapat mengatasi segala peroblem.

b.	Ketenangan (poise)
Khalayak cenderung akan menaruh kepercayaan kepada komunikator yang  tenang dalam penampilan dan tenang dalam mengutarakan kata-kata. Ketengan ini perlu dipelihara dan selalu ditunjukkan pada setiap peristiwa komunikasi menghadapi khalayak.
Ketenangan yang ditunjukkan seorang komunikator akan menimbulkan kesan pada komunikan bahwa komunikator merupakan orang yang sudah berpengalaman dalam menghadapi khalayak dan menguasai persoalan yang akan dibicarakan. Lebih-lebih apabila ketengan itu diperlihhatkan di saat komunikator menghadapi pertanyaan yang sulit atau mendapat serangan yang gencar dari komunikan, seolah-olah pertanyaan atau serangan itu sudah biasa baginya.
Dan memang benar, jika komunikator dapat bersikap tenang ia akan dapat melakukan ideasi (ideation) dengan mantap, yaitu pengorganisasian pikiran, perasaan, dan hasil penginderaannya secara terpadu, sehingga yang terlontar adalah jawaban yang argumentatif.
c.	Keramahan (friendship)
Keramahan komunikator akan menimbulkan rasa simpati komunikan kepadanya. Keramahan tidak berarti kelemahan, tetapi pengekspresian sikap etis. Lebih-lebih jika komunikator muncul dalam forum yang mengandung perdebatan. Ada kalanya dalam suatu forum, timbul tanggapan salam seorang di antara yang hadir berupa kritik yang pedas. Dalam situasi seperti ini, sikap hormat komunikator dalam memberikan jawaban akan melulukan sikap emosional si pengeritik, dan akan menimbulkan rasa simpati kepada komunikator. Jadi, keramahan tidak saja ditunjukkan dengan ekspresi wajah, tetapi juga dengan gaya dan cara pengutaraan paduan pikiran dan perasaannya.

d.	Kesederhanaan (moderation)
Kesederhanaan tidak hanya menyangkut hal-hal yang bersifat fisik, tetapi juga dalam hal penggunaan bahasa sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaan dan gaya mengkomunikasikannya.
Kesederhanaan sering kali menunjukkan keaslian dan kemurnian sikap. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai komunikator yang meniru gaya orang lain. Yang ditiru sudah tentu orang-orang yang mashur, misalnya saja gaya bicara  Bung Karno dan pak Harto, dengan harapan dia memperoleh penilaian sebagai seorang hebat dari hadirin. Peniruan seperti itu justru akan mengurangi penilaian positif dari pihak komunikan. Contoh kesederhanan sebagai faktor pendukung etos ditunjukkan oleh Bung Hatta semasa berperan sebagai pemimpin bangsa Indonesia, sejak mahasiswa sampai menjadi wakil presiden dan sampai akhir hayatnya. Mulai dari pakaian, perilaku, sampai pengucapan kata-kata, semuanya sederhana. Pakaian tidak berlebih-lebihan, perilaku menunjukan keteladanan, dan ketika berbicara dalam segala komunikasi, tidak menggunakan kata-kata yang muluk-muluk dan ingkar dari realitas.
h).  Sikap Komunikator
Sikap (attitude) adalah suatu kesiapan kegiatan (preparatory activity), suatu kecenderungan pada diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan menuju atau menjauhi nilai-nilai sosial. Dalam hubungannya dengan kegiatan komunikan yang melibatkan manusia-manusia sebagai sasarannya, pada diri komunikator terdapat lima jenis sikap, yaitu:
	Pada prinsipnyas, efek dari pesan yang disebarkan seorang komunikator dilakukan melalui proses komunikasi interpersonal, pada hakikatnya timbul pada komunikan sebagai  sasaran/target komunikasi. Dengan demikian, efek yang melekat pada komunikan sebagai akibat dari perubahan psikologis. Secara umum efek komunikasi dapat diklasifikasikan ke dalam tiga hal, yakni : efek kognitif (cognitive effect), efek afektif (affective effect) dan efek konatif atau sering disebut juga dengan efek behavioral (behavioral effect).
	Dalam hal ini efek kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir, mencakaup kemampuan yang lebih sederhana sampai dengan kemampuan untuk memecahkan suatu masalah. Maka dalam konteks ini, efek kognitif tegasnya menyangkut aspek pikiran dan penalaran, sehingga komunikan yang semula tidak tahu, tidak mengerti, bingung kini menjadi merasa jelas. 
Sedangkan efek afektif berkaitan dengan perasaan. Dalam konteks komunikasi interpersonal misalnya, kekuatan pendekatan persuasif maupun koersif dapat menimbulkan beragam perasaan sebagai bentuk respons psikologis, seperti : perasaan senang, benci, simpatik, antipatik, kagum, kecewa dan lainnya. 
Di sisi lain, efek konatif berkaitan dengan niat, tekad, upaya, atau usaha yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan. Karena berbentuk perilaku, maka seperti disinggung di atas efek konatif ini sering pula disebut dengan efek behavioral. Efek konatif tidak langsung timbul sebagai akibat proses komunikasi interpersonal, melainkan didahului oleh efek kognitif dan efek afektif. Seorang anak yang bertekad untuk mengerjakan sholat lima waktu misalnya,  merupakan efek konatif setelah ia mendengar dan melihat secara langsung pengamalan ibadah yang dilakukan orangtuanya di rumah. Jelaslah di sini, bahwa efek komunikasi menjadi indikator atau tolok ukur keberhasilan proses komunikasi tersebut.
	Akhirnya dapat disimpulkan bahwa komunikator yang afektif adalah mampu mempengaruhi khalayak adalah mereka yang memiliki kepemimpinan (leadership) serta dapat memenuhi syarat tertentu terutama kepercayaan (credibility) dari khalayak. Kepemimpinan, dalam hal ini, berarti menyangkut kemampuan menggerakkan dan mempengaruhi orang banyak. Dengan demikian komunikator yang memiliki kepemimpinan akan mudah dan cepat mempengaruhi khalayak.



























	Berdasarkan realitas strategi komunikasi interpersonal pengasuh dalam neningkatkan pengamalan agama anak-anak korban tsunami Aceh di Rumah Anak Madani Kabupaten Deli Serdang, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

1.	Strategi komunikasi interpersonal yang banyak digunakan pengasuh di Rumah Anak Madani adalah bersifat persuasif. Dalam hal ini para pengasuh selalu melakukan komunikasi dengan anak asuhnya secara face to face (tatap muka), menceritakan pengalaman pribadi, menanyakan pengalaman dan kendala-kendala yang dihadapi anak, dan menanyakan kondisi keluarga anak melalui pendekatan pribadi.
2.	Pengamalan agama anak asuh di Rumah Anak Madani menunjukkan gejala peningkatan setelah melalui proses pengasuhan secara intensif. Indikasinya terlihat dari terjadi perubahan/perkembangan kepribadian anak ke arah yang positif. Demikian pula sebagian besar anak telah terbiasa mengerjakan ibadah tanpa diingatkan terlebih dahulu; kecenderungan anak mulai berakhlak karimah, baik ketika bergaul dengan pengasuh, orangtua atau teman-temannya di asrama; anak-anak juga mulai terbiasa membaca do’a sebelum melakukan aktifitas, seperti saat makan, belajar atau tidur dan mengucapkan salam ketika bertemu/berpapasan dengan para pengasuh atau pengurus yayasan.
3.	Strategi komunikasi interpersonal yang ideal pada dasarnya adalah strategi komunikasi yang mampu menselaraskan dan memadukan gerak keseluruhan komponen di dalamnya, meliputi komunikator, komunikan, media, isi/pesan sehingga mampu memenuhi harapan yang diinginkan melalui sebuah proses komunikasi yang efektif.

B. Saran-Saran
	Beranjak dari kondisi objektif strategi komunikasi interpersonal pengasuh dalam meningkatkan pengamalan agama anak-anak korban tsunami Aceh di Rumah Anak Madani Kabupaten Deli Serdang, maka dapat dikemukakan beberapa saran, di antaranya kepada :
1.	Pihak pengelola Wisma Rumah Anak Madani perlu mengembangkan program peningkatan kualitas SDM  pengasuh, seperti dengan mengikutsertakan para pengasuh dalam kegiatan training motivasi, training ESQ atau melalui kegiatan studi banding ke berbagai pondok pesantren.
2.	Pemerintah Kabupaten Deli Serdang perlu memperhatikan pengembangan dan pemberdayaan Wisma Rumah Anak Madani, seperti melalui pemberian subsidi dana operasionalnya maupun subsidi tenaga ahli.


















































II. Daftar Wawancara :

1.	Apakah anda sebelumnya telah membekali diri dengan berbagai teknik mengasuh dan mendidik anak?
2.	Apakah anda terbiasa bergaul dengan anak-anak ?
3.	Apakah anda terbiasa melakukan komunikasi atau dilaog dengn orang lain secara terbuka ?
4.	Bagaimana cara anda  mempengaruhi orang lain melalui komunikasi antarpribadi ?
5.	Apakah anda selalu berkomunikasi dengan rekan pengasuh lainnya dalam membicarakan proses pengasuhan di RAM ini?
6.	Dalam melakukan komunikasi dengan anak asuh, apakah anda terbiasa menyiapkan pesan-pesan yang akan disampaikan terlebih dahulu?
7.	Bagaimana cara anda mengarahkan komunukasi dengan anak itu kepada motivasi beribadah?
8.	Bagaimana pula cara mengarahkan komunukasi dengan anak itu kepada perbaikan akhlak/moralitasnya?
9.	Dan bagaimana cara anda mengarahkan komunikasi dengan anak kepada penanaman nilai-nilai tauhid/aqidah ?
10.	Apa saja media yang selalu anda gunakan dalam  berkomunikasi dengan anak?
11.	Apakah media yang anda pilih itu telah cukup efektif dalam melakukan komunikasi dengan anak?
12.	Apakah anda sering menyempatkan diri untuk mempelajari watak dan karakteristik anak asuh anda?
13.	Bagaimana gambaran secara umum watak dan karakter anak asuh di RAM ini?
14.	Melalui pengetahuan tentang watak dan karakter anak asuh tersebut, apakah anda selalu menyesuaikan komunikasi dengan kemampuan berpikir mereka ?
15.	Bagaimana cara anda mengukur kemajuan dan perkembangan yang dicapai anak asuh selama proses pengasuhan berlangsung?
16.	Bisa dijelaskan,  efek apa yang paling anda harapkan dari komunikasi anda dengan anak-anak asuh selama ini?
17.	Menurut anda, apakah efek yang diharapkan timbul dari komunikasi anda dengan anak asuh itu telah tercapai ?
18.	Apakah anak-anak telah terbiasa mengerjakan ibadah, seperti sholat atau puasa dengan tanpa diingatkan terlebih dahulu?
19.	Apakah anak-anak telah menunjukan akhlak karimah dalam bergaul dengan anda sebagai pengasuh?
20.	Bagaimana gambaran akhlak anak-anak dalam berinteraksi dengan teman-temannya?
21.	Apakah anak-anak sering memperlihatkan sikap agresif, kecenderungan berbohong atau mengambil milik orang lain tanpa sepengetahuan atau izin pemiliknya?
22.	Bagaimana aktivitas anak-anak khususnya dalam mengaji atau membaca al-Quran sehari-hari?
23.	Bagaimana antusiasme yang ditunjukkan anak-anak jika diadakan kegiatan ceramah atau pengajian di RAM ini?
24.	Apakah sebelum  makan atau tidur anak-anak terbiasa berdoa ?
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